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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk menganalisispengaruh umur perusahaan,
profitabilitas danleverageterhadappengungkapamanggungjawab sosial perusahaan
secara simultardan parsial Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahurZ0B4 Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 61 perusahaan. Data sekunder diperoleh dengan mempelajari
laporan keuangan dan lagan tahunan perusahaan. Data yang diperoleh kemudian diolah
dengan menggunakasoftware SPSS version 21 for Windowdasil penelitian
menunjukkan bahwa umur perusahaan, profitabilitaslegragememiliki pengaruh
secara simultan terhadap pengungkapaggdang jawab sosial perusahaan. Pengujian
secara parsial menunjukkan umur perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkagetidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggawab sosial perusahaan.

Kata kunci: umur perusahaamrofitabilitas leverage pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyse the effect of firm age, profitability and leverage on
corporate social responsibility disclosure simultaneously and partially. The population

in this study are manufacture companies listed in Indonesia Stock Exdnamg2014

2016. The samples of this study are 61 companies. Secondary data are collected by

| earning the companyds financi al stat emen
processed by using SPSS version 21 for Windows. The result showed that firm age,
profitability and leverage simultaneously influence corporate social responsibility
disclosure. Partially, firm age and profitability influencerporate social responsibility
disclosurepositively while leveragehas no effect on corporate social responsiiiy

disclosure
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PENDAHULUAN masyarakat bahwa perilaku mereka sesuai
Melaksanakan dan melaporkardengan norma dan aturan yang berlaku
tanggung jawab sosial telah menjadi faktofKarina, 2013, h. 16)Legitimacy theory
penting untuk menjamin keberlangsungaherfokus pada interaksi antara masyarakat
perusahaan. Meskipun tanggung jawatlengan perseroan. Berdasarkegitimacy
sosial telah menjadi hal yang sangaheory semakin lama umur sebuah
penting di berbagai negara majidal perusahaan, maka meahaan akan
tersebut dapat dikarenakan kurangnyamengungkapkan CSR yang lebih luas
pemahaman perusahaan terhadafengan harapan dapat memperoleh
pentingnya CSRFathonah, 2015) legitimasi dari masyarakat sehingga
Pengungkapan tanggung jawalberpengaruh terhadap keberlangsungan
sosial perusahaan dilaksanakan olgherusahaan. Legitimasi theory juga
berbagai perseroan yang menjalankamenyatakan di saat perusahaan memiliki
kegiatan CSR, sebagai bukti informasieturn on assetyang tinggi, perusahaan
apakah perseam telah melaksanakanmenganggap tidak perlu melaporkan-hal
kegiatan dalam rangka peduli lingkungamal yang dapat menggangu informasi
dan berpartisipasi dalam kegiatan sosiamengenai kesuksesan keuangan
Kegiatan pengungkapan tersebut bertujugrerusahaan. Sebaliknya pada segirn on
untuk meningkatkan dampak positif padassets perusahaan rendah, perusahaan
komunitas sosial dan mengurangi dampabkerharap berita baik kinerja perusahaan
negatif yang dirasakammasyarakatdan (lingkup sosial peruseman) akan dibaca
lingkunganantara lainpemanasan global oleh pemakai laporan keuangan sehingga
polusi udara pencemaran, radiasj meningkatkannilai perusahaan di mata

keracunan, munculnya penyakitmasyarakat dan investor akan tetap
mematikan dan sebagainya. berinvestasi di perusahaan.
Akibat sosial yang ditimbulkan Agency  theory menjelaskan

oleh setiap perusahaan tentu tidaklah sanmagngenai hubungan kontraktual antara
walau banyak faktor yang membedakaagentdanprincipal. Berdasarkan pelapat
antara atu perusahaan dengan perusahadansen dan Meckling (1976hubungan
lainnya walaupun perusahaan tersebagensi terjadi ketika agen (contoh:
berada dalam satu lini usaha yang samianajer) dipekerjakan oleh satu atau lebih
Karakteristik  perusahaan  merupakapemilik, vyaitu principal (contoh:
faktor-faktor yang membedakanpemegang saham) untuk memberi jasa
perusahaan yang satu dengan yang lainng@suai dengan kepentingaprincipal.
Semakin kuat karakteristik yang dimilik Hubungan tersebut juganenyebabkan
suatu perusahaan dalam menghasilkadanya delegasi wewenang pengambilan
dampak sosial bagi publik, semakin kuateputusan dariprincipal kepada agent
juga pemenuhan tanggung jawab sosi@llisaat pemegang saham tidak tidak
perusahaan kepada masyarakat (Fathonaflempu memastikan apakah manajer
2015). bertindak untuk kepentingan mereka
Perseroan  beroperasi  dalammenyebabkan terjadinya konflik keagenan.
lingkungan external yang selalu berubah Manajer merupakan pihak yg terlibat
dan terus Dberusaha  meyakimk secara langsung dan mengetahui lebih



banyak informasi internal perusahaan datlengan meningkatkan kualitas hidup dari
terlibat dalam pengambilan keputusakaryawan dan keluarganya sekaligus juga
sedangkan pemegang saham tidak terlibatengingkatkan kualitas komunitas lokal
secara langsung dan hanya memilikdlan masyarakat secara lebih luas (Chan dan
sedikit informasi mengenai kondisiShenoy, 2011, h. 214).

perusahaan. Oleh fena itu, untuk Umur perusahaan menunjukkan
mengurangiinformation gap dan biaya kemanpuan perusahaan dalam mengatasi
agensi antara manajer dengan pemegahgmbatan dan kesulitan yang dapat
saham dilakukan pengungkapan informasnengancam keberlangsungan perusahaan
dalam laporan tahunanAgency theory serta menunjukkan kemampuan
yang diungkapkan oleh Sembiring (2005)perusahaan dalam pengembangan
menyatakan bahwa tingginya tingkausahanya (Dewi dan Keni, 2013). Lama
leveraggpadamenajemen perusahaan akaberdirinya perusahaan membuat
mengurangi  pengungkapan tanggungerusahaan memiliki pengalan serta
jawab sosial yang dibuatnya agar tidakengetahuan mengenai informasi yang
menjadi sorotan dari pardebtholders dibutuhkan perusahaan (Aprilliani, 2017).
Sembiring (2005, h.77) juga menyatakaDikarenakan hal tersebut perusahaan
bahwa perolehan laba yang semakin bedaanya akan mengungkapkan informasi

akan membuat perusahaalyang dianggap memberikan pengaruh
mengungkapkan formasi sosial yang positif untuk perusahaan sehingga
lebih luas. perusahaan akan membatasiqnergkapan

Stakeholder theomnerupakan teori CSR dalam laporan tahunannya.
yang mendeskripsikan kepada pihak mana Profitabilitas adalah suatu ukuran
saja perusahaan bertanggung jawdbnerja yang dilakukan perusahaan dalam
(Irmawati, 2011). Pada umumnyamemanfaatkan asset perusahaan yang
Stakeholder theorperkaitan dengan cara ditunjukkan dengan keuntunganyang
cara yang digunakan perusahaan untukhasilkamya(Felicia dan Rasmini, 2015, h.
menguus Stakeholdemya. Perusahaan 146). Semakin tinggietum on assetyang
melaksanakan tanggung jawab sosi@imiliki perusahaan, maka perusahaan
dengan harapan perusahaan dapegnderung akan melakukan pengungkapan
mengakomodasi kebutuhan serta keinginaang lebih rinci. Pengungkapan secara
stakeholdemya sehingga dapat mencapaerperinci ini didukung dengan
hubungan yang harmonis  antar@engungkapan informasi sukarela, termasuk
stakeholdedengan perusahaan. Hubungatanggung jawab sosial perusahaan, yang
tersebut kan membantu perusahaan dalamiharapkan dapat meningkan nama baik
mencapai kelestarian serta keberlanjutgserusahaan di mata publik.
perusahaannya. Leverage merupakan rasio yang

Tanggung jawab sosial perusahaamenunjukkan kemampuan organisasi
merupakan sebuah wujud komitmen dilalammenyelesaikan semua kewajibannya
dalam dunia usaha untuk terus menerlk®pada pihakterkait (Dewi dan Keni,
bertindak secara etis, beroperasi seca?@l3). Perusahaan dengan tindkatrage
legal dan berkontribusi untuk yang tinggi menggambarkankompossi
meningkatkan  ekonomi, bersamaatotal debt yang lebihbesar dibandingkan



dengan total ekuitas sehingga Setiap perusahaan memiliki
menyebabkarbeban perusahaan terhadakarakteristik yang berbeda antara satu
pihak kreditor semakin besar. Menurutentitas dengan entitas lainnya.
Jensen dan Meckling (1976) informasKarakteristik perusahaan dapat
yang diungkapkan perusahaan denganenjelaskan ariasi bas pengungkapan
rasioleverageyang lebih tinggi kan lebih sukarela dalarannual reportkarakteristik
banyak, karenacost yang dikeluarkan perusahaan merupakan prediktor kualitas
perusahaan dengan struktur modal sepepgngungkapan.

itu lebih tinggi.
Variabel independen Variabel dependen
Umur Perusahaan (X;) 1| Ha,
Ha, + Pengungkapan
Profitabilitas (3{:) = Tanggung Jawab
Hay Sosial Perusahaan
- )
Ha;
Leverage (X3)
Gambar 1
Kerangka Pemikina
METODE PEMILIHAN SAMPEL terdaftar di BEI selama periode penelitian,
Penelitian ini menggunakan data?) perusahaan manufaktur

sekunder yang diambil melalui Bursa Efeknempublikasikan laporan tahunan dan
Indonesia (BEI) dengan data beruptporan keuangan tahunan yang telah
laporan keuangan tahunan yang telatiaudit dengan tangd tutup buku 31
diaudit dan laporan tahunan yang telaDesember selama periode penelitian, 3)
dipublikasikan. Data tersebut diperolelperusahaan manufaktur menggunakan
melalui stus (www.idx.co.id. Populasi mata wuang rupiah, 4) perusahaan
yang ditetapkan untyenelitian ini adalah manufaktur yang tidak mengalami
perusahaan sektormanufaktur yang kerugian selama periode penelitian, 5)
terdaftar diBEI pada tahun 2012016. perusahaan manufaktur mengungkapkan
Teknik pemilihansampel yang digunakantanggung jawab sosial selamperiode
dalam penelitian ini yaitu purposive penelitian.

sampling Kriteria yang ditetapkan agar Variabel dependen dalam
data dapat digunakan sebagai samppénelitian ini adalah pengungkapan
penelitian yaitu: 1) perusahaan manufaktianggung jawab sosial perusahadalam



penelitian ini akan diukur dengan cardimana CSRDIj = Corporate Social
menentukan berapa banyakem yang Responsibility Disclosure Index
diungkapkan oleh masiAgasing perusahaan;jNj = Item pengungkapan
perusahaan yang ditelit. ~Menu CSRperusahaan Kij = Jumlahitem yang
Sembiring (2005, h. 383) CSHiukur diungkapkarperusahaangimana 1 = jika
berdasarkan 78 item pengungkapan dengaem i diungkapkan dan 0 = jika item i tidak

melihat data da@nnual report Rumus diungkapkan.

CSR menurut Dewi dan Keni Berikut  disajikan 78 items
(2013) adalah: pengungkapan sebagai standar pengukuran
o tanggung jawab sosial perusahaan:
B8 EE
#329%) —E—E prtmb

Tabel 1 Index Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusaidikator Variable

Lingkungan

1 | Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset dan pengembangan untuk
pengurangan polusi

[S]

Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi
atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi

'S

Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi

4 | Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam,
misalnya reklamasi daratan atau reboisasi

N

Konversi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air, dan kertas

Penggunaan material daur ulang

Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat perusahaan

Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan

Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan

Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah

Pengolahan limbah

=S

Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan perusahaan

el el el el B =N L~ o B B B B Y

)

Perlindungan lingkungan hidup

Energi

Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi

(S

Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi

)

Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang

Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi

h| =

Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk

Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk

~1| &

Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan




Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja

1 | Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja

2 | Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental

3 | Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja

4 | Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja

5 | Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja

6 | Menetapkan suatu komite keselamatan kerja

7 | Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja

8 | Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja

Lain-lain Tenaga Kerja

1 | Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkat
managerial

2 | Mengungkapkan presentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkat
managerial

3 | Mengungkapkan fujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam pekerjaan

4 | Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat

5 | Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat Kerja

6 | Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan

7 | Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja

8 | Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan

9 | Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan

10 | Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi

11 | Pengungkapan persentase gaji untuk pensiun

12 | Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan

13 | Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan

14 | Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada

15 | Mengungkapkan disposisi staff - dimana staff ditempatkan

16 | Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka

17 | Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan tenaga kerja

18 | Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut

19 | Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja

20 | Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain

21 | Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja

22 | Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan
perusahaan

23 | Membuat laporan tenaga kerja yvang terpisah

24 | Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh

25 | Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja

26 | Mengungkapan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan




27 | Peningkatan kondisi kerja secara umum

28 | Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga ketja

29 | Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja

Produk

1 | Pengungkapan informasi  pengembangan  produk  perusahaan, termasuk
pengemasannya

2 | Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk

3 | Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk

4 | Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan

5 | Membuat produk lebih aman untuk konsumen

6 | Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan

7 | Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan
produk

8 | Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan

9 | Pengungkapan informasi mutu produk vyang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan

10 | Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (Misalnya ISO
9000)

Keterlibatan Masyarakat
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat,
pendidikan, dan seni
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar

[a—

Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat

Membantu riset medis

| =) W K

Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar, atau pameran seni

Membiayai program beasiswa

Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat

Mensponsori kampanye nasional

O oo N &

Mendukung pengembangan industri lokal

Umum

1 | Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat

2 | Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang
disebutkan di atas

Sumber: Sembiring 2005

Variabel independen pada penelitian inmenunjukan kinerja manajemen
ada tiga variabel. Pertama adalah umuyrerusahaan dalam mengela&tiva atau
perusahaanfiim age. Pengukuran untuk aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba
variabel ukuran perusahaandalam atau keuntungan.Pengukuran variabel
penelitian ini dapat diukur dengan formulgrofitabilitas dalam penelitian ini dapat
(Kamaliah dan Delima, 2013 Dewi dan diukur dengan formula(Kamaliah dan
Keni, 2013): Delima, 2013;Tjakrawaladan Pangesti,
'0Qi@QQOAERAT Al EOEAGDI 0 Qe 201)):

Variabel independen yang kedua adalah 2/ | 0Q®E wé aQ
profitabilitas profitability). Dewi dan Keni " "YE OGIM O i

(2013) menyatakan bahwa profitabilitas



Variabel independen padadapat diukur dengan formuld@jakrawala
penelitian ini ada tiga variabel. PertamaanPangesti, 2011):

adalah umur perusahaanfirh age. VéE OGO
Pengukuran untuk variabel ukuran 0 QU Qi s SEa 00 |
perusahaandalam penelitian ini dapat

diukur dengan formula(Kamaliah dan Penelitian ini menggunakan analisis
Delima, 2013 Dewi dan Keni, 2013): data dengan penguijian uji statistik deskriptif

Variabel independen yang kedud€layakanpenggunaarmodel regresi Uji

adalah profitabilitas grofitability). Dewi 2asumsi Klasik yang dilakukan —dalam
dan Keni (2013) menyatakan bahw&€nelitian ini meliputi uji normalitas uji
profitabilitas menunjukan kinerja multikolonieritas,uji heteroskedastisitatan

manajemen perusahaan dalam mengeldfi au“tokorglasi Setelah itu  dilakukan
aktiva atau aset yang dimiliki untukP€ngujian hipotesis dengan menggunakan

menghasilkan laba atau keuntungar‘ﬁna"SiS regresi berganda untuk menguiji
Pengukuran variabel profitabilitagalam Perpengaruh atau tidaknya variaafiabel
penelitian ini dapat diukur dengdormula bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
(Kamaliah dan Delima, 201Fjakrawala Alat bantu yang digunakan untuk melakukan
dan Pangesti, 20):1 analisis pada penghn ini adalah teknik
e analisis berbasiSPSSor Windowsrersi 21.

U QOE we aQ

Ye oddal Qo HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel independen yang terakhir Ui statistik  deskriptif yang

adalah Leverage. Pengukuran untuk menggambarkartentang ringkasan data

iabel | dal It .. penelitian sepertmean standar deviasi,
variabel leverage dalam penefiian Il minimum dan maksimum.

2/ !

Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Firm age (X1) 183 1 35 19.93 8.408
Profitability (X2) 183 .0004 4317 091244 .0836100
Leverage (X3) 183 .0662 .8387 .394088 1789164
CSRD (Y) 183 .0641 6538 .322895 1390278
Valid N (listwise) 183

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Hasil statistik deskriptif untuk maksimum sebes&5, nilai. Hasil statistik
periode 20142016 menunjukkan bahwadeskriptif untuk periode 2012016
firm age memiliki nilai standar deviasi menunjukkan bahwgarofitability memiliki
sebesar 8.408, nilaneansebesar 19.93, nilai standar deviasi sebes@r0836100
nilai  minimum sebesar 1,dan niki nilai mean sebesar 0.091244 nilai



minimum sebesar .0004, dan nilai menunjukkan bahwaCorporate Social
maksimum sebesd.4317. Hasil statistik Responsibility Disclosure (CSRD)
deskriptif untuk periode 2012016 memiliki nilai standar deviasi sebesar
menunjukkan bahwdeverage memiliki  0.1390278 nilai meansebesar 0.322895
nilai standar deviasi sebesar 0.1789164ilai minimum sebesar 0.064#an nilai
nilai mean sebesar 0.394088 nilai maksimum sebesar 0.6538

minimum sebesar 0.0662dan nilai Uji Normalitas. Paelitian ini
maksimum sebesar 0.8387. Hasil statistimenggunakan uji normalitas deng@ne
deskriptf  untuk periode 2012016 Sample Kolmogore®mirnov

Tabel 3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 183
Normal Parameters™® o e
Std. Deviation 13138071
Absolute A1
Most Extreme Differences | Positive A1
Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 1.495
Asymp. Sig. (2-tailed) 023

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Berdasarkan table 3 dapat diketahunenyatakan terdapat dua cara untuk
bahwa nilaiAsymp. Sig(2-tailed) lebih menormalitaskan data vyaitu dengan
keci l dar i U s e b e stensforMasi@lata asuedatatliergBgrikut d a p a t
disimpulkan  data residual tidak ini merypakan hasiKolmogorovSmirnov
terdistribusi secara normal. Ghozali (2016jestsetelatoutlier data:

Tabel 4
OneSample Kolmogore®mirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 173
Normal Parameters®"® Mean = -0000000
Std. Deviation -11467550
Absolute .091
Most Extreme Differences | Positive 091
Negative -.051
Kolmogorov-Smirnov Z 1.192
Asymp. Sig, (2-tailed) AEE

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21



Dalam tabel ini menunjukkan nilai Uji  selanjutnya adalah uji
asymp. sig. (2-tailed) setelah outlier multikolinieritas. Uji  multikolinieritas
sebesar 0.117 >0.05 sehingga dapatdilihat dari nilaitolerancedan nilaiVIF.
disimpulkan  data residual telah
terdistribusi secara normal.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
Firmage (X1) -.005 .001 -.312 -4235 .000 895 1.117
Profitability (X2) 544 110 367 4937 .000 .880 1.137
Leverage (X3) -.054 .050 -077 -1.080 282 965 1.037

a. Dependent Variable: CSRD (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Dari  hasil pengolahan data Uji  berikutnya adalah  uji
diperoleh nilaitolerance® 0. 1 0 dhetaroskedastisitas. Dalam penelitian ini
VI F O 10 unt uk dsla&ukan aengan afdlejser vaegl dilihat
independen. Oleh karena itu, model regredari nilai signifikansinya.
dalam persamaan ini dapat dikatakan
terbebas dari masalah multikoeritas.

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) .095 .018 5375 .000
Firm age -.001 .001 -.086 -1.063 .289
1 Profitability .050 .066 .061 752 453
Leverage 013 030 034 442 659

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21
Hasil pengolahan data dalam Uji klasik terakhir adalah uji autokorelasi.
penelitian ini menunjukkan nilasig. > 0.05 Dalam penelitian ini dilakukan dengan Djirbin
untuk semua variabel independen maka dapétatson.
disimpulkan model regresi dalgmenelitian ini
terbebas dari heter&sdastisitas.



Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 424° -180 165 1156889 876

a. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Firm age (X 1), Profitability (X2)

b. Dependent Variable: CSRD (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Hasil pengolahan data dalamautokorelasi (Santoso, 2010).

penelitian ini menunjukkan nilai sig. 0.876 Selanjutnya dilakukan penguiia

yang terletak diantara2 sampai dengan ., ,eqjs dengan menggunakan analisis
+2, maka dapat disimpulkan bahwa mOd%greSi berganda

regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
Tabel 8
Hasil Uji Multiple Correlations
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 _424° 180 165 1156889

a. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Firm age (X1), Profitability (X2)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Hasil pengujianmultiple correlations yang lemah dan positif antara variabel
yang menunjukkan nilaiR sebesar 0.424, independen dengan variabel dependen.
dapat disimpulkanbahwa terdapat korelasi

Tabel 9
Hasil Uji Multiple Determinations
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 424° 180 165 1156889

a. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Firm age (X1), Profitability (X2)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Hasil pengujian multiple variabel dependen dapat dijelaskan oleh
determinations yang menunjukkan nilai variabel independen dan sisanya sebesar 83.5%
adjusted R square sebesar 0.165, dapatdijelaskan oleh variabelariabel lainnya yang
disimpulkan bahwa sebesar 16.5% datidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 495 3 _165 12.340 .000°
Residual 2.262 169 013 ’O
Total 2.757 172 ian

a. Dependent Variable: CSRD (Y)

b. Predictors: (Constant), Leverage (X3), Firm age (X1), Profitability (X2)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21



Tabel 3
Hasil Uji t

Coefficients®

g 5 Standardized
Unstandardized Coefficients "
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 [(Constant) 374 .029 12.705 .000
Firmage (X1) -005 .001 -312 -4.235 .000
Profitability (X2) 544 110 367 4.937 .000
Leverage (X3) -.054 .050 -.077 -1.080 282

a. Dependent Variable: CSRD (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS for Windows Version 21

Berdasarkan hasil penelitian yangnerupakan  prediktor  pengungkapan
dilakukan, maka dapat dirumuskarodel tanggung jawab sosial perusahageng
persamaan regresi linier berganglang baik untuk digunakanHasil penelitian ini
digunakardalam penelitian iniyaitu: sejalan dengan penelitian terdahulu yang

08740005 0544 dilakukan oIerRatnasarl dan Meita (2_(.)1.7),
M8 U Ty yang menyatakanfirm age memiliki

Apabila nilai seluruh variabel pengaruh negatif yangjgnifikan terhadap

independen sama dengan nol, maka nilglengungkapan tanggung  jawab  sosial

pengungkapan  modal intelektualnyé)erusahaan Hasil penelitian ini tidak
adalah konstan vyaitu0.374. Koefisien sesuai dengan legitimacy  theory yang

. : engatakanbahwa semakin lama umur
regresi variabel umur perusahaan adalah®"d

sebesar0.005. hasil tersebut menunjukkanSebuah perusahaamformasi corporate

bahwa setiap kenaikan umur perusaha<';1$r(1)Cial responsibity yang  diungkapkan

erusahaanakan semakin luas dengan
sebesar satu satuan, akan menurunkan nﬁ)al 9

CSRD sebesar 0.005ceteris paribuk harapan dapat memperoleh legitimasi dari

Koefisien regresi profitabilitas sefer masyarakat sehingga berpengaruh terhadap

0.544 menunjukkan bahwa setiap kenaika%eberlangsungan perusahaan. Hasil

profitabilitas sebesar satu satuan, aka'onene"tlan ini tidak  sesuai dengan

meningkatkan nilai CSRD sebesar 0_54Benelitian yang dilakukan oleh Andrayani
(ceteris paribup  Koefisien regresi (2016) @n Pare dkk. (2017) yang

leverage sebesar -0.054 menunjukkan menunjukkarfirm ageberpengaruh positif
bahwa setiap kenaikaleverage sebesar terhadap pengungkapan tanggung jawab
satu satuan. akan nkan nilai CSRD sosial perusahaan. Namun terdapat juga

sebesar 0.054¢teris paribu :1<a5|l |'pre1n§“tla?) l)_/ang zgigk-uéan _Oc;eh
Berdasarkan pengujian hipotesis 2 iaian dan elima (2013); Dewi dan

pertama, nilai signifikansi dan koefisienKenl _(2013); Aprilliani(2017)  tidak
erunjukkan adanya hubungan vyang

regresi yang didapatkan untuk variabem ik . had
firm agepada uji t adalah 0.000 dam005. S'9"'™ a”k antara firm  age terba ap. |
Dari hasil tersebut dapat dinyatakan1Hat'0(':'ngIung apan tanggung jawab  sosia

tidak ditolak dan umur perusahaarperusahaan'



Berdasarkan pengujian hipotesiprofitabilitas dengan pengungkapan
kedua, nilai signifikansi dan koefisientanggung jawab sosial perusahaan.
regresi yang didapatkan untuk variabeTerdapat juga hasil penelitian yang
profitabilitas pada uji t adalaf.000 dan dilakukan oleh Maiyarni dkk.2014 yang
0.544. Dari hasil tersebut dapat dinyatakamenyatakan bahwa profitabilitas
bahwa Hatidak ditolak dan profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap
merupakan  prediktor  pengungkapampengungkapan tanggung jawab sosial
tanggung jawab sosial perusahaan yarmmerusahaan.

baik untuk digunakan. Tingginya tingkat Berdasarkan pengujian hipotesis
profltabll_ltas_mendorpng manajer urltleketiga, nilai signifikansi dankoefisien
memberilan informasi yang lebitengkap regresi yang didapatkan untuk variabel

termasuk keleluasaan dan kebebasan leveragepada uji t adalah 0.282 deh054
dalarr?. m.e.ngungk.apkan CSR. Has'l')ari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
penelitian ini sesuai dengagency theory Haz ditolak danleveragebukan merupakan
dan stakeholder theory. Agency theo%rediktor pengungkapatanggung jawab

menyatakan bahwa semakin besar Ial%%sial perusahaanyang baik untuk

yang diperoleh akan membustformasi o nakan Hasil pengujian ini tidak sesuai
sosal yang diungkapkan perusahaan denganagency theoryang diungkapkan

menjadi lebih rinci (Sembiring, 2005, h. oleh Sembiring (2005)limana tingginya
77). Stakeholder theory menyatakan tingkat leverage dalam manajemen

perusahaan yang memiliki pmﬁtabi”tasperusahaanakan mengurangitanggung

yang tinggi menggambarkan tinglkaﬁawab sosial yang dibuatnya agar tidak

kinerja yang baik dan sumber daya yanﬂ1enjadi sorotan darpara debtholders

dimiliki  perusahaan semakin besaf—|asi| pengujian ini didukung oleh hasil

sehingga berdampak pada meningkatny&ene“tian sebelumnya yang dilakukan oleh

harapan stakeholder akan —kewajiban Anggraini (2006); Tjakrawala dan Pangesti
perusahaan  terhadap pengungkapz(lgon); Dewi dan Keni (2013):

tanggung jawab sosial perusahaan. H"J‘%-;Jiannarakis (2014); serta Krisna dan
pengujian ini mendukung hasil penel't'arbuhardianto (2016) dimana tidadrdapat
sebelgrpnya ya.lng .dllakukar.l ole. uburgan yang signifikan antalaverage
S(.amblrlng.(2005), DeW|. dan.Kenl (2013)’terhadap pengungkapan tanggung jawab
Giannarakis (2014); Maiyarni dkk. (2014);Sosial perusahaan. Terdapat  ketidak
FeI|_C|a .dan Rasm|n|. (2015); SeM&esuaiarhasil penelitianini dengan hasil
Yuliawati ~—dan  Sukirman  (2015) penelitian Maiyarni dkk. (2014) serta

menunjukkan - adanya - pengaruh IOOSitiIf—'elicia dan Rasmini (2015)dimana

antara profitabilitas dengan pengungkapalﬂenunjukkaneveragememiliki pengaruh
ta“‘%’g“”g JaV_V?b sosial pergsahaan. Nam'ﬁ?)sitif signifikan terhadagpengungkapan
hasil penelitian yang dilakukamoleh tanggung jawab sosial perusahasamun

Anggraini  (2006);  Irmawati  (2011); terdapat juga hasil berbedkengan hasil

Tjakrawala dan Pangesti (2011); I:‘E‘thonaf)]enelitian IrmawatiZ011) serta Yuliawati

(2015); serta Krisna dan Su_hardiant%an Sukirman (2015)dimana_terdapat
(2016), menyatakan bahwa tidak adﬁengaruh negatif  signifikan antara

pengaruh  yang signifikan  antara



leveragedergan pengungkapan tanggungindonesia dengan sektor bisnis selain

jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan pengujian hipotesi

manufaktur serta dapat menganalisis
Qengungkapan tanggung jawab sosial

keempat, nilai signifikansi yang terdapaPrusanaan dengarentang waktuyang

pada uji F adalah 0.000. Dari hasil terseb

LIﬁbih lama sehingga hasil penelitian yang

dapat dinyatakan bahwa Hiaédak ditolak. ditemukan teta.p relevan untuk  jangka
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bah\/\)gaktu yang panjang.

variabel firm age profitability dan

leverage jika diregresi secara simultanDAFTAR PUSTAKA

akan  mempengaruhi pengungkapan
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PENGARUH KESADARAN, PERUBAHAN NILAI PENGHASILAN TIDAK
KENA PAJAK , DAN PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK DI KOMPLEKS PERUMAHAN VILLA KAPUK MAS

AWARENESS EFFECT, CHANGE OF TAX INCOME VALUE, AND
TAX KNOWLEDGE ON TAX COMPLIANCE COMPLIANCE IN VILLA
KAPUK MAS HOUSING COMPLEX

Tony Sudirgo
email:t_sudirgo@yahoo.com

ABSTRAK

Tujuan darpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kesadaran, perubahan
pendapatan tidak kena pajak, dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di
Villa Kapuk Mas (VIKAMAS). Data diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada
sampel sebanyak?25 responden yang telah ditetapkan oleh penulis. Responden dari
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Villa Kapuk Mas dan perwakilan dari
masingmasing keluarga. Hasilnya menunjukkan kesadaran dan pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikaterhadap kepatuhan wajib pajak sementara perubahan dalam
penghasilan tidak kena pajak tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Kesadaran, Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak, Pengetahuan Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak

ABSTRACT

Theaim of this research is to determine any influences among awareness, changes in
nontaxable income, and tax knowledge against taxpayer compliance at Villa Kapuk Mas
(VIKAMAS). Data are obtained from the questionnares which are given to a sample of
125 repondents that have been established by the author. The respondents of this study
are individual taxpayer at Villa Kapuk Mas and a representative from each family. Based
on the research, the result shetlvat awareness and tax knowledge have significamtteff

on taxpayer compliance while changes in the-taable income has no effect on
taxpayer compliance.

Keywords :Awareness, Changes in N@iaxable Income, Tax Knowledge, Taxpayer
Compliance



PENDAHULUAN secara berkala, seperti penyampaian Surat
Besarnya kontribusi pajak sebagaPemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan),
penerimaan dalam negeri bagpembayaran serta penyampaian Surat
kelangsungan penyelenggaraan negaPemberitahuan Masa Pajak Penghasilan
semakin tahun semakin meningka@leh (SPT Masa PPh).
karena itu pemerintah terus melakukan Beberapa penelitian telah dilakukan
kegiatan ekstensifikasi dan intensifikassebelumnya seperti yang aklukan oleh
pajak dalam rangka memperluas obyeklegahsari Seftiani Mintje (2016) yang
pgak dan menambah subyek pajak (Wajilmengatakan bahwa kesadaran dan
Pajak) baru. Mengingat sistem perpajakapengetahuan perpajakan memiliki
yang dianut di negara ini adalaself pengaruh yang signifikan terhadap
assessment systemmaka diperlukan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
kesadaran dan kepedulian serta kepatuhkota Manado Begitu pula dengan
dari masyarakat untuk berpartisipasi dalampenelitian yang dilakukan oleh Rizki Adi
melakukan pembayargmajak. Para wajib Utama, Amelia Sandra dan Joko Sangaiji
pajak (pembayar pajak) diharapkarf2014) yang mengatakan bahwa perubahan
percaya dengan aparatur perpajakan bahvepisan  Penghasilan Kena  Pajak,
pajak yang dibayarkan kepada negan@erubahan tarif pajak, dan perubahan
memang digunakan untuk kepentingan daPenghasilan Tidak Kena Pajak
kemakmuran masyarakat banyak. Di laiberpengaruh secara positif terhadap
pihak, UndangJndang Perpajakan jugakepatuhan wajib pajak orang pribadi.
memberikan  rang untuk aparatur Dikarenakan adanya perubahan nilai PTKP
perpajakan menguji kebenarardi tahun 2016 ini dan adanya program
pembayaran mereka dengan melakukgemerintah mengenai pengampunan pajak,
pemeriksaan dan memberikan sanksi danaka peneliti mencoba melakukan
denda apabila diketahui bahwa wajib pajagenelitian ulang untuk melihat pengaruh
melakukan kesalahan dalam penyetorarariabel dengan obyek penelitian yang
maupun pelaporan perpajakannyaberbeda yaitu di wilayah Villa KapuWdas,
Pemerintah juga membeahk keringanan area kompleks perumahan di Jakarta Utara
bagi wajib pajak dengan memberikaryang penduduknya memiliki penghasilan
Apengurang p e n g h &elas menengah. berupa
Penghasilan Tidak Kena Pajak yang terus
mengalami peningkatan nilainya dari tahumINJAUAN PUSTAKA
ke tahun dan terakhir diadakan perubahan Secara teori, Ajzen dalam jurnal
dengan penerbitan Peraturan MenteMustikasari (2007) menyatakan bahwa
Keuangan Nol101PMK.010/2016 tentang Behavioral beliefsnormative beliefsdan
penyesuaian besarnya Penghasilan Tidakntrol beliefs adalah tiga faktor yang
Kena Pajak (PTKR)Selain itu para wajib mempengaruhi individu untuk berperilaku
pajak juga  diharapkan memiliki akan suatu hal. Teori ini dirasa relevan
pengetahuan memadai untuk memenubdengan penelitian karena individu sebelum
kewajiban perpajakannya dalam rangkmelakukan suatu hal, akan melihat hasil
penerapan sistem perpajakan daatuh yang diperoleh, kemudian memiliki
dalam melakuka administrasi perpajakankeyakinan dan motivasi akan hatgebut,



dan melihat faktor pendorong maupuii Penyesuai an besarnya P
penghambat. Wajib Pajak yang sadar akdfena Pajak sebagaimana dimaksud dalam
pentingnya pajak, akan membayar pajakyat (1) ditetapkan dengan Peraturan

karena mengetahui bahwa pajakan Menteri Keuangan setelah dikonsultasikan
digunakan untuk kepentingan bersama e n g a n Dewan Per waki | ¢
kemudian Wajib Pajak memiliki keyakinanBesarnya penghasilan tidak kena pajak

bahwa pegawai pajakkan membantu sesuai degan pasal 1 dalam PMK

Wajib Pajak dalam memberikan pelayanah01/PMK.010/2016 yaitu :

berupa pengetahuan pajak  untuk. Rp54.000.000,00 (lima puluh empat juta
mempermudah pemahaman Wajib Pajak rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang

Semakin tinggi tingkat kesadaran Wajib pribadi;

Pajak, maka pelaksanaan kewajibah. Rp4.500.000,00 (empat juta lima ratus
perpajakan pun semakin baik sehingga ribu rupiah) tambahan untuk Wajib

dapat meningkatkan kepatuhgMuliari Pajak yang kawin;
dan Ery, 2009 dalam Susilawati darc. Rp54.000.000,00 (limpuluh empat juta
Budiartha, 2013). Meningkatnya rupiah) tambahan untuk seorang isteri

pengetahuan serta pemahaman perpajakanyang penghasilannya digabung dengan
masyarakat melalui pendidikan formal penghasilan suami;
maupun non formal akan berdampaki. Rp4.500.000,00 (empat juta lima ratus
positif terhadap kesadaran Wajib Pajakibu rupiah) tambahan untuk setiap anggota
untuk membayar pajak. Karaktdiks keluarga sedarah dan semenda dalam garis
Wajib Pajak yang dicerminkan olehketurunan lurus st anak angkat, yang
kondisi budaya, sosial, dan ekonomi akamenjadi tanggugan sepenuhnya, paling
dominan membentuk perilaku Wajib Pajabanyak 3 (tiga) orang untuk setiap
yang digambarkan dalam tingkatkeluarga.
kesadaran mereka dalam memenuhi Berdasarkan Surat Dirjen Pajak
kewajiban perpajakannya dengamNomor S112/PJ.41/1995, yang dimaksud
membayar pajak (Hardiningsih damdengan keluarga sedarah dan semenda
Yulianawatj 2011). yaitu :

Lebih lanjut, Penghasilan Tidaka. Sedarah, adalah garis keturunanusur
Kena Pajak (PTKP) merupakan batasan satu derajat seperti ayah, ibu, anak
penghasilan orang pribadi yang tidak kandung dan garis keturunan ke
dikenakan pajak sesuai dengan peraturan samping satu derajat seperti saudara
yang membelakanginya. Dalam pasal 7 kandung.
ayat (2) UU No. 36 Tahun 2008 Tentandp. Semenda, adalah garis keturunan lurus
Pajak Penghasilan, dikatakbahwa PTKP satu derajat seperti mertua, anak tiri dan
ditentukan berdasarkan keadaan pada awalgaris keturunan ke samping satu derajat
tahun pajak atau awal bagian tahun pajak. seperti saudarnaar.
PTKP terus mengalami perubahan seiring  Pengetahuan Pajak  merupakan
berjalannya waktu dengan keadaakemampuan  Wajib Pajak  dalam
ekonomi yang terus berkembang damengetahui peraturan perpajakan baik tarif
berubakhubah, hal ini dijelaskan jugapajak berdasarkan undangdang yang
dalam pasal 7 aya(3) yang berbunyi nantinya digunakan untuk membayar pajak



maupun manfaat pajak untuk kehidupaperaturan perundangndangan serta tata
mereka (Mintje, 2016) Dalam cara perpajakan yang berlaku. Ada dua
Hardiningsih  dan  Yulianti  (2011), macam kepatuhan yaitu kepatuhan formal
pengetahuan pajak adalah suatu prosdan kepatuhan material, dimana kepatuhan
dimana individu sebagai Wajib Pajakformal adalah keadaan Wajib Pajak
melakukan pendewasaan diri melalumemenuhi kewajiban perpajakamrecara
berbagai cara dan upaya pengajaran déormal sesuai dengan ketentuan dalam
pelatihan, baik dari formal maupun norundangundang perpajakan dan kepatuhan
formal yang akan memberikan dampaknaterial adalah suatu keadaan Wajib Pajak
yang paitif dalam peningkatan kepatuhammemenuhi semua ketentuan material
membayar pajakSedangkan pengertianperpajakan, yakni sesuai isi dan jiwa
Pajak menurut pasal 1 Undabgdang undangundang perpajakan (Utama,
nomor 16 tahun 2009 tentang KetentuaSandra, dan Sangaji, 2018alam Mintje
Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah(2016), kepatuhan Wajib Pajak diartikan
Akontri busi waj i b sdbagpipeimku atae grngkata lakuy\Veajibg
terutang oleh orang pribadi atéhadan Ppajak untuk melaksanakan hak
yang bersifat memaksa berdasarkaferpajakannya dan memenuhi kewajiban

UndangUndang, dengan tidak mend:perpajakannya seperti membuat NPWP,

patkan imbalan secara langsung dan - . .
digunakan untuk keperluan negara badf'€ndisi secara benar jumiah pajak yang

sebesabesar nya ke mak mifuigng. mempayaf gk tepat pada
Dalam buku Mardiasmo (2006 : 1),waktunya tanpa ada pemaksaan, serta
. . o memasukkan dan melaporkan pada
pajak juga memiliki unsdunsur yang

melekat pada engertian tersebut, unsur Waktupya informasi yang d|.perlukan
sesuai dengan peraturan perpajakan yang

ini ad Wajib Pajak at
unsur ini ada ggar b Faja a.auDuBerIaku.Seperti diuraikan di atas, maka
masyarakat lain dapat mengerti dan

memahami pajak lebih jauh. faktor kesadaran, adanya perubahan PTKP

Demikian juga, kepatuhan dalam ha?la_n pengetahuanagak dari para wajib

perpajakan berarti keadaan Wajib Paja%ajak akan coba diteliti dalam kaitannya
yang melaksanakan hak, dan khususnye?r;gsn kipatl;han"t\)/vajlb pajak  dalam
kewajbannya, secara disiplin, sesual © axsanakan kewajibannya.

Kesadaran
(X2)
Has Kepatuhan Wajib

Perubahan PTKP - Pajak

(Xz) Ha> (Y)

- Hags

Pengetahuan Pajak

(X3)

Model Penelitian



METODE 30 tapi kurang dari 500 yang digunakan
Dalam penelitian ini  objek dalan banyak penelitian.
penelitian yang digunakan adalah Wajib Variabelvariabel yang digunakan
Pajak orang pribadi di wilayah kompkk dalam penelitian ini sebagai berikut :
Villa Kapuk Mas. Pemilihan ini karenaVariabel dependen (Y) adaldtepatuhan
Wajib Pajak orang pribadi memegangVajib Pajak sedangkan Variabel
peranan penting dalam penerimaan negaradependen (X) adalah Kadaran(Xi),
dari sektor pajak karena jumlah WajibPerubahan PTKPX2), Pengetahuan Pajak
Pajak orang pribadi yang banyak(X3).
Penelitian  dilakukan selama bulan Persamaaregresiberganda dalam
November 2016. penelitian ini adalah sebagai berikut:
Responden yangiglnakan dalam Yi= Ui1X%hi+ b Ka+ BXs+e
penelitian ini merupakan responden YanReterangan:
pada saat dibagikan kuesioner, Wajib v - Kepatuhan wajib pajak sebagai
Pajak yang bersangkutan sedang berada,diriapel dependen dalam penelitian
lokasi atau rumah tersebut. Oleh karena itu, ; - konstanta atau nilai koefisien
teknik pemilihan sampel yang digunakargetalo
dalam penelitian ini adalah teknik p  _ koefisien regresi untuk X
pemiihan sampel secara Dbertujuan Xqi =

_ _ _ = Kesadaran
(purposive sampling Tidak semua b, = Koefisien regresi untuk X

anggota populasi digunakan dalam X5 = Perubahan PTKP
penelitian ini, melainkan hanya diambil b3 = Koefisien regresi untuk
sampelnya sajgaitu Kepala Keluarga atau 5 = Pengetahuan pajak
perwakilan keluarga yang memiliki NPWP
, tujuannya agar penelitian ini dapat Data yang digunakan dalam
dilakukan secara lebih efisien. penelitian ini adalah data primer yang

Sampel Wajib Pajak dalamdiperoleh dari penyebaran kuesioner
penelitian ini adalah sebanyak 125 kepada responden. Alternatifawaban
responden, jumlah ini diambil berdasarkadalam kuesioner ini menggunakan Skala
penentuan jumlah sampel dimana ukurankert sebagai berikut :
sampel yang baik dapat ditentukan dengarabel 1
cam, jumlah pertanyaan dalam kuesioneBkala Likert untuk setiap variabel
dikali lima (5) sampai dengan sepuluh (10) Tingkat Jawaban Skala
glalam buku Hair et al (2010 ; 102). Sela'ﬁ'Sangat Tidak Setuju 1
itu, menurut Roscoe dalam buku Sekar A .

. idak Setuju 2
dan Bougie (2013 ; 269) untuk menentukan
. . Netral 3

sampel, sampel lebih dari 30 dan kura gSetuju )
dari 500 cock untuk kebanyakan
penelitian. Sehingga, sampel yang diamhil
sebanyak 125 dalam penelitian ini dirasgengolahan data dalam penelitian ini
cukup karena berdasarkan jum|aﬁnenggunakan bantuan program komputer
pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 3$SS (Statistical Product and Service
pertanyaan dikali 5 dan sampel melewafolutior) for Windows release®

Sangat Setuju 5




Setelah melakukanuji validitas Kesadaran sebesar 0.315, Perubahan PTKP
dengan menggunak&e®arson Correlation sebesar 0.326, Pengetahuan pajak sebesar
diperoleh hasil bahwa semua variabl®.051 sehingga semuanya melebihi 0.05
dalam pernyataan kuesioner memiliki nilaDari hasil tersebut didapatkan data bahwa
r hitung lebih besar daripada r tabel (uji 2emuanya telah lolos uji sehingga dapat

sisi dengan tingkat signifikansi 5% atauilakukan pengu@n analisis regresi
0,1757) sehingga dapat dinyatakan bahwserganda.

semua variabel pernyataan adalah valid.

Sedangkan uiji realibilitas untuk mengukuHASIL DAN PEMBAHASAN

deraja ketepatan dan Kketelitian dari Pengujian  koefisien  regresi
jawaban responden menggunakaberganda bertujuan untuk  menguiji

Cr o n b a c hdipsroleh bahviraasemuasignifikansi hubungan antara variabel
uji realibilitas atas variabel independen Xndependen (X) dengan variabel dependen
memiliki nilai diatas 0,7 sehingga dapatY) (t-tes) dan dengan uji koefisien
dikatakn bahwa semua variabel X adalatieterminasi (R.
realible. Pengujian ini bertujuan untuk
Sebelum melakukan pengujian mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
hipotesis, telah dilakukanjiasumsi klasik suatu variabel independen terhadap
yarg terdiri dariuji normalitasmelaluiuji  variabel dependen (secara parsial) dengan
statstik ~ Kolmogoro¥Smirnov yang menganggap Vvariabel independen yang
menghasilkan nilai 0.064 uji lain memiliki angka konstan.
multikolinearitas dengan menggunakan Pengujian ini dilakukan dengan
nilai Tolerance dan Variance Inflation membanding&n nilai signifikan t yang
Factor (VIF) dergan hasil Kesadaranditunjukkan olehsig dari t pada tabePR
sebesar 0.589 dan 1.699, Perubahan PTKEngan tingkat signifikansi yang diambil,
sebesar 0.528 dan 1.892, dan Pengetahuwdalam hal ini adalah 0.05. Jika nitag dari
pajak sebesar 0.401 dan 2.493 yarig < 0.05 maka variabel independen
kesemuanya melebihi 0.1 untuk nilaberpengaruh terhadap variabel dependen.
Tolerancedan kurang dari 10 untuk nilai Berikut adalah tampilanutput SPSS uji t
VIF nya uji heterokedastisitasengan uji Pada tabel :
Glejser dan menghasilkan nilai untuk

Tabel 2
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
SPSS 23
Coefficients®
Unstandardized Coefficien Stand_ar_dlzed _
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.788 1.802 5.988 .000
KES .365 .087 .355 4.208 .000
PTKP .070 .082 .076 .852 .396
PENG .328 .092 .365 3.568 .001

a. Dependent Variable: KEP
Sumber : Output IBM SPSS 23




Pada tabel di atas terlihat bahwgang dapat disusun dalam persamaan
KesadaranKES) dan Pengetahuan Pajakmatematis adalah sebagai berikut :
(PENG menunjukkan pengaruh yangY = 10.788 + 0.365X+0.70% + 0.328% + e
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Koefisien determinasi pada intinya
Pajak(KEP) dengan nilai sebesar di bawatinengukur seberapa jauh kemampuan
1%. Berbeda dengafPerubahan PTKP variabel independen dalam menerangkan
yang tidak berpengaruh signifikanvariabel dependen. Nilai koefisien
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak karendeterminasi yang digunakan adalah nilai
nilai signifikansiPTKP yang berada jauh di adjusted R squarePada tabes berikut ini
atas 5%.Berdasarkan pada tab2ldapat akan disajikan nilai koefisiedeterminasi
dilihat koefisien untuk persamaan regregiari model penelitian :

Tabel 3
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squargd Square | the Estimate
1 702 493 481 2.27717

a. Predictors: (Constant), KEBTKP, PENG
Sumber : Output IBM SPSS 23

Pada TabeB menunjukkan bahwa kecil dari tingkat signifikansi yang telah
nilai R? adalah sebesar 0.4§&ng berarti ditentukan sebesar 0.05. Hasil di atas
bahwa variabel independen terhadagmenunjukkan bahwa & terbukti yang
variabel dependen dalam penelitian Inartmya ada pengaruh yang Signifikan
dapat diterangkan oleh model persamaahtara kesadaran dan kepatuhan wajib
ini adalah sebesar 48.1% dan sisanygjak..
sebesar 51.9% dipengaruhi oleh faktor Kesadaran dapat diarthkasebagai
faktor lain di luar variabeVariabel kerelaan dan keikutsertaan Wajib Pajak
tersebut. Standard Error of Estimat dglam memenuhi kewajiban
menunjukkan nilai 2.27717. Semakin keCiberpajakannya’ Seperti rela memberikan
nilai Standard Error of Estimateakan dana untuk kontribusi pelaksanaan dan
membuat model regresi semakin tepglengembangan fungsi pemerintah. Oleh
dalam memprediksikan variabel dependeRarena itu, dengan adanya kesadaran dalam
Koefisien  korelasi bemganda  yang diri Wajib Pajak maka kepahan Wajib
ditunjUkkan oleh nilai R sebesar 0.702. Pajak dalam memenuhi kewajibannya

Ha, menyatakan bahwa kesadn semakin meningkat
berpengaruh signifikanpositif terhadap Hay menyatakan bahwa
kepatuhan wajib pajakHa menyatakan perubahan PTKPberpengaruh signifikan
bahwa kesadaraberpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
positif terhadapkepatuhan wajib pajak Hasil penguijian statistik dengan uji secara
Hasil penguijian statistik dengan uji secargarsial (uji t) diperoleh dengan nilai
parsial (uji t) diperoleh dengan nilaisjgnifikansinya sebesar 0.396 yang lebih
signifikansnya sebesar 0.Q0yang lebih pesar dari tingkat signifikansi yang telah



ditentukan sebesar 0.05. Hasil di atagengetahuan pajakdengan kepatuhan
menunjukkan bahwaHa2 ditolak yang wajib pajak
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan Dari hasil pengujian yang diperoleh
antaraperubahan PTKEengarkepatuhan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan
wajib pajak Hal ini menunjukkan bahwa bahwa pengetahuan pajak berpenba
perubahan atau peningkatan PTKP tidakignifikanpositifterhadap kepatuhan wajib
lah membuat wajib pajak menjadi patulpajak adalah diterima, karena hasil
dalam membayar pajak untuk itupengujian membuktikan bahwa
pemerintahcq Direktorat Jenderal Pajakpengetahuan pajaberpengaruh signifikan
perlu mdihat bahwa dalam memenuhiterhadap  kepatuhan  wajib  pajak.
suatu kewajiban terutama pajak, adRengetahuan pajak dapat diartikan sebagai
berbagai hal lain yang perlu menjadi fokugemampuan  Wajib  Pajak  dalam
pemerintah, misalnya saja perlunyanemahami dan mengetahui berbagai
kepastian hukum mengenai perpajakaperaturan terkait dengan perpajakan, baik
yang lebih kuat, perlunya meningkatkarari segi tarif pajak, sanksi pajak, manfaat
rasa kepercayaan masyarakat dari aparatpembayaran pajak, dan pentingnya pajak
perpajakan, memberikan edukasi lebiantuk negara. Oleh karena itu, dengan
mendalam kepada  Wajib  Pajakadanya pengetahuan pajak dari Wajib
mensosialisasikan  pentingnya  pajakPajak maka Wajib Pajakagat mengerti
mempermudah berbagai aturan terkalfagaimana fungsi pajak, cara membayar
dengan kewajiban Wajib Pajak dalanpajak, cara memenuhi kewajibannya
membayar pajak sebagai Wajib Pajak yang baik dan patuh,
Has menyatakan bahwadan peran pajak dalam pembangunan
pengeahuan pajalberpengaruh signifikan negara sesuai dengan penelitian bahwa
positif terhadap kepatuhan wajib pajakpengetahuan pajak berpengaruh positif
Hasil pengujian statistik dengan uji secarterhadap kepatuhaiVajib Pajak dalam
parsial (uji t) diperoleh dengan nilaimemenuhi kewajiban pajaknya.
signifikansinya sebesar 0.000 yang lebih Berikut merupakan ringkasan hasil
kecil dari tingkat signifikansi yang telahpenelitian kesadaran perubahan PTKP
ditentukan sedsar 0.05. Hasil di atasdan pengetahuan pajtdchadagkepatuhan
menunjukkan bahwa dd ditolak, artinya wajib pajakyang disajikan dalam tabél
ada pengaruh yang signifikan antar@erikut ini:

Tabel 4
Ringkasan Hasil Penelitian
Hipotesis Hasil Keterangan
Terdapat pengaruli Pengaruh
antara kesadaran
Hi1 terhadap kepatuha  signifikan dan Ho ditolak
Wajib Pajak di
wilayah komplek positif
Villa Kapuk Mas
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Hipotesis Hasil Keterangan

Terdapat pengaruh
antara perubahan
Penghasilaidak
Kena Pajak
(PTKP) terhadap
kepatuhan Wajib
Pajak di wilayah
komplek Villa
Kapuk Mas

H2 Tidak Berpengarull Ho tidak ditolak

Terdapat pengaruh
antara pengetahua Pengaruh
pajak terhadap

kepatuhan Wajib
Pajak di wilayah

Hs signifikan dan Ho ditolak

) ositif
komplek Villa P
Kapuk Mas
Sumber : Hasil Uji Hipotesi&iolah)
KESIMPULAN dapat diartikarbahwa responderela
Penelitian ini  bertujuan untuk  dan bersediaikut serta serta patuh
menganalisis pengaruh kesadaramajib dalam memenuhi kewajiban

pajak perubahan PTKP dan pengetahuan perpajakannya.

pajak terhadap kgpgtuhan wajib pajak 2. Perubahn Penghasilan Tidak Kena
Berdasarkan analisis data dan pembahasan _ . .
_ : . Pajak (PTKP) tidak berpengaruh
serta dari hipotesis yang telah disusun dan i ; .
- . terhadap kepatuhan Wajib Pajak di
telah diuji pada bagian sebelumnya, maka . .
. . wilayah komplek Villa Kapuk Mas
dapat disimpulkan pengaruh variabel . N .
. . . (VIKAMAS). Hasil penelitian ini
variabel independen terhadap variabel . " . .
sejalan dengan penelitian Rizky Adio

dependen sebagai berikut: Utama, Amelia Sandra, dan Joko

1. Kesadaranwajib pajak berpengeuh Sangaji (2014)Hal ini menunjukkan
secara signifikan terhadap kepatuhan bahwa pemerintah (Direktorat Jenderal
Wajib Pajak di wilayah komplekVilla Pajak) tidak cukup hanya dengan
Kapuk Mas (VIKAMAS). Hasil meningkatkan Penghasilan Tidak Kena

penelitian ini sejalan dengan penelitian Pajak untuk meningkatkan kepatuhan
Megahsari Seftiani Mintje (2016), Putu  wajib pajak karena dapat berarti masih
Arika Indriyani dan | Made Sukartha  banyak faktor lainnya yang
(2014), Ketut Evi Susilawati danetut mempengaruhi kepatuhan wajiajak
Budiartha (2013), dan | G. A. M. dalam melakukan pembayaran
Agung Mas Andriani Pratiwi dan Putu  pajaknya.

Ery Setiawan (2012). Dengan 3. Pengetahuan pajak berpengaruh secara
kesadaranwajib pajak yang tinggi signifikan terhadap kepatuhan Wajib



Pajak di wilayah komplek Villa Kapuk Menambahkan variabel  independen
Mas (VIKAMAS). Hasil penelitian ini lainnya atau variabel moderating ataupun
sejalan dengan penelitian Ketut Evwvariabel interveningyang diperkirakan
Susilawati dan Ketut Budidra (2013), memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
dan Megahsari Seftiani Mintje (2016).wajib  pajak dalam  melaksanakan
Dengan adanya pengetahuan pajdtewajibannya.

yang memadadlari Wajib Pajak maka
Wajib Pajak dapat mengerti bagaiman%\
fungsi pajak, cara membayar pajak,
cara memenuhi kewajibannya sebagai
Wajib Pajak yang baik dan patuh
sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan  dalam  melaksanakan
kewajiban perpajakannya.

Diana, Anastasia dan Setiawati,
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage dan intensitas modal terhadap tarif pajak efeleifeCtive tax

rate) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
20142016. Teknik pengambilan sampel menggunakan mgiogesive samplingan
diperoleh sebanyak 67 perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian. Pengolahan
data mengguakan progranSPSSStatistical Product and Service Solutjoversi 21.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan,
profitabilitas darleverageberpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif, sedangkan
intensitas modatidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Secara
simultan, ukuran perusahaan, profitabilitesierage dan intensitas modal mempunyai
pengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Kata Kunci: Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Leverage, kitaa Modal, Tarif Pajak
Efektif.

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of firm size, profitability, leverage, and
capital intensity towards effective tax rate on manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange for per2@il4 to 2016. The sampling method is by purposive
sampling method and 67 companies chosen as sample. SPSS (Statistical Product and
Service Solution) version 21 used to process data. The result shows that partially firm
size, profitability, and leverage hawsignificant effect on effective tax rate, while capital
intensity have no significant effect. Simultaneously, firm size, profitability, leverage, and
capital intensity have effect on effective tax rate.

Keywords Firm size, Profitability, Leverage, Cépl intensity, Effective tax rate



PENDAHULUAN yang cukup signifikan, hal teebut
Penerimaan suatu negara merupakajikarenakan bagi perusahaan pajak

salah ~ satu indikator yang  dapaperypakan beban yang dapat mengurangi

menunjukkan  seberapa  maju  ata mlah laba atau pendapatan bersih yang

berkembang nya suatu negara. Penerim leh h hi h
negara salah satu nya melalui penerima&P€0/€n perusanaan, sehingga perusanaan

pajak merupakan wujud kemandirian suat@kan berusaha untuk membayar pajak
negara  dalam pembiayaan untugerendah mungkin. Perusahaan dalam
pembangnan negara (Waluyo, 2010). Pajaknengurangi atau memininkan beban
merupakan sumber kontribusi yang pentingajak perusahaan dapat melakukan
bagi suatu negara untuk digunakan dalafLencanaan pajaktak planning, atau

pembangunan negara yang dibebank . N
kepada wajib pajak baik orang pribadf]réngan berbagial kgzlrjl?::r?aaynang u(:i?l?t

maupun badan. Penerimaan pajak yarffjterapkan
berasal dari wajib pajak dapatgdnakan Mmeminimalkan beban pajak yang harus
oleh  pemerintah  untuk  membiayaidibayar oleh perusahaan dengan
pengeluaraspengeluaran pemerintah dalanmenurunkan tarif pajak efektif perusaha

rangka pembangunan negara yang di Dari latar belakang yang telah

anggarkan dalam anggaran pendapatan K - K lakuk
belanja negara (APBN) yang di tetapk;r@%bar an di atas, maka dilakukan

setiap tahun oleh pemerintaRemerintah penelitian meng_enai_ faktdaktor ygng
berusaha memaksimalk@enerimaan pajak mempengaruhtarif pajak efektif éffective
sesuai yang ditetapkan APBN dan waijilt@x ratg pada perusahaan manufaktur yang
pajak berusaha meminimalkan pembayaraardaftar di Bursa Efek Indonesia pada

pajak. Perusahaan berusaha mencari cg@riode 2014016 yaiti ukuran perusahaan,

yang sesuai dengan peraturan perpajakgfufitabilitas, leveragedan intensitas modal
untuk meminimalkan pajak yang haru?capital intensity

dibayar. Secara teori, Anthony dan
Ts fif pajak Eftektlfef:ec.:wefti);?t@ Govindarajan (2007: ’530r)nengemukakan
merupa an persentase _an € e_ T YaNfHahwat e o r i agensanageneyr upakan
digunakan untuk menghitung pajak yangheory relationship exist whenever one party
ditanggung oleh wajib pajak,dimanaprincipal) hiresanother party (the agent) to
semakin rendah nilai tarif pajak efektif makgerform some service and in so doing,
semakin rendah beban pajak yangelegates decisiemaking authority to the
ditanggung oleh waijib pajak sehingga dap&9eno - o ) _
menghemat pembaran pajak perusahaan. Agency Theorymerupakan —teori

ang menggambarkan hubungan antara
Perusahaan dapat melakukan perencan cipal sebagai pihak pemilik dengan

pajakfax planninguntuk meminimalkan ggentsebagai pihak manajemen psahaan.
beban pajak dengan berbagai kebijakan yarflibungan antara prinsipal dan agen ini di
dapat diterapkan sehingga menurunkan tagfasari oleh adanya suatu kontrak, dimana
pajak efektif perusahaan. prinsipal memilih agen untuk memberikan
dapalwewenang dalam membuat keputusan dan

mempengaruhi tarif pajak efektif yaitum_enjglankan tugasnya .dem'.kepe“t.”‘_g?‘”
prinsipal. Dalam pengertian lain, teori ini

ukuran perusahaan, profitabilitdeyerage juga ketka terdapat satu orang atau

dan intensitas modaigpital intensity. lebih(principal) yang memperkerjakan
Menurut Kurnia Putri (2017) pajak orang laindgenjuntuk menghasilkan jasa
dalam perusahaan mendapatkan perhati@@érta mendelegasikan wewenang untuk

Beberapa faktor yang



mengambil keputusan yang lebih baik daperusahaan berpengaruh signifikan terhadap
bijaksana kepada agent yang bersangkutatarif pajak efektif &ffective tax rate Namun
Tarif Pajak Efektif Effectve Tax pagil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
Ratg. Menurut Richardson dan Lanis (2007benelitian yang dilakukan oleh Liu dan Cao
tarif pajak efektif sebagai beban pajal(2007), Handayani dan Yumsih (2016) yang
penghasilan dibagi dengan pendapatgfenynjukkan bahwa ukuran perusahaan

sebglum pajak. S.edangkan menurut EVag@ak berpengaruh signifikan terhadap tarif
Putri (2016) tarif pajak efektif dapatpajak efektif £ffective tax rate

digambarkan sebagai perbandingan antara Profitabilitas. Menurut Handayani
pajak yangdibayar oleh perusahaan dengagan yumsih (2016) profitabilitas merupakan
laba sebelum pajak perusahaan. Dari definigigiq yang digunakan untuk mengukur
diatas maka dapat disimpulkan bahwa tarlkfemampuan perusahaan dalam
pajak efektif merupakan besarnya tari‘ﬁwmghasilkan keuntungan serta untuk
beban pajak penghasilan yang ditanggungelinat tingkat efektifitas manajemen
oleh perusahaan atas laba yang diperolgi, sahaan yang dilihat dari jumlah laba
perusahaan dalam egiatan usahanya,yang diperoleh dari penjualan dan
dimana semakin rendah nilai tarif pajakyendapatan investasi. Profitabilitas dapat
efektif nya maka semakin rendah pula bEbacﬂhitung dengan menggunakan ragieturn
pajak yang ditanggung oleh wajib pajak. oy AssefROA). Return orAsseimerupakan

~ Ukuran Perusahaan. Menurut Evangssio yang mengukur efektifitas perusahaan
Putri (2016) ukuran perusahaan diartikaggam mengelola aset yang dimilikinya

sebagai suatu skala pengukuran dimangiuk menghasilkan laba dalam suatu
perusahaan dapat diklasifikasikan sebag@eriode waktu tertentiMenurut Ardyansah
perusahaan besar atau perusahaan kegih, 7ulaikha (2014) tingkat pendapatan
Terdapat dua pandangan mengenai ukurgBnderung berbanding lurus dengan beban
perusahaan, yaitBolitical Cost Theonydan pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan
Political Power Theory(Richardson dan mempunyai tingkat memperoleh laba yang
Lanis, 2007). Dalam pandangaolitical  tjnggi cenderung memiliki beban pajak yang
cost theory semakin besar ukurangnggiHasil penelitian yang dilakukan oleh
perusahaan maka semakin tinggi tarif pajakyri dan Lautania (2016), Rodriguez dan
efektifnya, sebaliknya dalam pandangafyias (2012) menunjukkan profitabilitas
political power theory semakin besar perpengruh signifikan terhadap tarif pajak
ukuran perusahaan, semakin rendah tagfekiif (effective tax rate Namun hasil
pajak  efektifnya karena — perusahaaBenglitian ini tidak sejalan dengan hasil
memiliki sumber daya yang cukup untukyenelitian yang dilakukan oleh Ardyansah
memampukan mereka untuk terlibat dalargz, 7ulaikha yang menunjukkan bahwa
perencanaan  pajak  dengan  tujuagqfitapilitas tidak berpengaruh signifikan

meminimalkan atau mengurangi  bebafyrhadap tarifpajak efektif éffective tax
pajak nya, serta untuk mencapa,iate)_

penghematan pajak yang secara optimal. Leverage Menurut Evana Putri

Hasil penelitian yang dilakukan oleh(2016)leveragemerupakan penggunaan aset
Richardson dan Lanis (2007), Evana Putdan sumber dana oleh perusahaan yang

(2016) menunjukkan bahwa  ukurarmemiliki biaya (beban) tetap dengan tujuan



untuk meningkatkan keuntungan(2017), intensitas modatdpital intensity
perusahaan. Perusahaan yang memiliei  merupakan aktivitas investasi perusahaan

leverage yang tinggi menggambarkanqajam pentk aset tetap. Menurut Rodriguez

bahwa perusahaan menggunakan hUtaagn Arias (2012) depresiasi merupakan
dalam pembiayaannya. Menurut Undan

Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 Ay&engurang pajakigx deductiblg sehingga

1, biaya bunga yang merupakan bagian dderusahaan akan memiliki investasi lebih
biaya kegiatan usaha dapat di kurangkax ( baik dalam aset tetap untuk mengurangi
deductibl¢ atess penghasilan kena pajakbeban pajak perusahaan. Sehingga
perusahaan. Richardson dan Lanis (200pkrysahaan yang memiliki  progsi
juga menyatakan bahwa karena beban bungige sitas aset tetap (intensitas modal) akan

merupakan beban yang dapat mengurandl makin tinggi depresiasi aset tetap tersebut,

beban pajak téx deductible sehingga . _
perusahaan yang memiliki nildeverage dan semakin berkurangnya penghasilan kena

yang tinggi, memiliki nilai taripajak efektif Pajak yang dapat menyebabkan tarif pajak
yang rendah. Hasil penelitian yangefektif perusahaan menjadi rendah. Hasil
dilakukan oleh Kurnia Putri (2017), Noor,penelitian yang dilakukan oleh Puidan

Mastuki dan Bardai (2008) menunjukkan autania (2016), Evana Putri (2016)
bahwa leverage berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa intensitas modal

terhadap tarif pajak efektifeffective tax o . I
rate). Npamun l?lafsil penelitietlfn ini tidak(capltal intensity berpengaruh signifikan
sejahn dengan hasil penelian yanderhadap tarif pajak efekiifeffective tax

dilakukan oleh Ardyansah dan Zulaikhdate). Namun hasil penelitian ini tidak
(2014) yang menunjukkan bahveverage sejalan dengan penelitian yang dilakukan

tidak berpengaruh signifikan terhadap tarileh Ambaukmi dan Diana (2017), Liu dan
pajak efektif (_affective tax ratp _ Cao (2007) yang menunjukkan bahwa

Inten5|ta_s ModalGapital !ntenS|ty. intensitas modal tidak berpengaruh terhadap
Menurut  Putri dan Lautania @26), tarif pajak efektif éffective tax rate

intensitas modal cgpital intensity adalah Kerangka pemikiran yang digunakan dalam
jumlah — modal  perusahaan  yang,.ojitian ini -

diinvestasikan pada aset tetap. Adapun
definisi intensitas modal menurut Mustika

— | Ukuran Perusahaan
(X1) H1
- Profitabilitas a2
(X2) 43 Tarif pajak efektif
Leverage (effective tax rafe
(X3) H4
Intensitas modal
(Capital Intensity
H5

Gambar Kerangka Pemikiran
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Hipotesis dari modelang dibangun diatas keuangan menggunakan mata uang rupiah,
adalah sebagai berikut: c) perusahaan manufaktur yang tidak
H1:Ukuran  perusahaan  berpengarufhengalami rugi sebelum pajak selama
negatif dan signifikan terhadap ta”fperiode 2014016, d) perusahaan
paja_k ef.e_ktif effective tax rate N manufaktur menyajikan laporan keuangan
H2: Profitabilitas berpengaruh positif danyang beakhir 31 desember pada periode
signifikan terhadap tarif pajak efekt|f20142016’ e) perusahaan manufaktur
(effective tax rafe . menyajikan laporan keuangan secara
H3: Leverage berpengaruh negatif danlengkap selama periode 262916.
signifikan terhadap tarif pajak efektif garqasarkan hasil pengolahan sampel
(effective tax rate ~ diperoleh 67 perusahaan yang dapat
H4: Intensitas Modal Gapital Intensity dijadikan sebagai sampel penelitian.
berpengaruh negatif dan signifikan Variabel orasional dalam
terhadap tarif pajak efektifeffective penelitian ini  terdiri dari  ukuran
tax rate. perusahaan, profitabilitasleverage dan
H5: Ukuran perusahaan, profitabilitasintensitas modal capital intensity yang

leverage dan intensitas modatdpital merupakan variabel independen dan tarif

intensity  secara  bersansama pajak efektif éffective tax rafe sebagai
ariabel dependen.

. .V
berpengaruh  terhadap tarif  pajak it pajak Efektif(Effective Tax Raje
efekiif (effective tax rate dalam penelitian ini disimbolkan dengan

ETR Tarif pajak efektif dapat diukur
. dengan membagi beban pajak kini dengan
dirancang CIeng""nlaba sebelum pajak perusahaan:

METODE
Penelitian ini

pendekatan kuantitatif dengan

menggunakadata sekunder. Dalam proses Beban Pajak Kini
penelitian untuk memperoleh hasil yang " Pk e = T e Sebelum Pajak
objektif dengan menggunakan analisi

deskriptif. Ukuran perusahaan dalam

ObjekPenelitiaradalardifokuskan penelitian ini disimbolkan denga8IZE.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
pqda perusahaan mziakltu_r yang terdaft.ar dapat diukur dengan logaritma natural dari
di Bursa Efek Indonesia pada penod?

otal aset:

20142016 yang diperoleh rtedui website SIZE= Ln (Total Aset)
www.idx.co.id. Metode yang digunakan

dalam pengambilan sampel adalah dengan Profitabilitas dalam penelitian
purposive samplinglimana sampel dipilin diukur dengan proksiReturn on Asset
berdasarkan pemenuhan kritekigteria (ROA) (_:J|mana ROA d|_ukur dengan
tertentu. Perusahaan manufaktur yanmembagl laba sebelum pajak dengan total
dijadikan  sebagai sampel adalah Laba Sebelum Pajak
perusahaan yang memenuhi kriteria ~ Retm onAsset (ROA) Total Aset

sebagai berikut: a) perusahaan manufaktur Leverage dalam penelitian ini
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesidlisimbolkan dengan LEV. Leverage

pada pebde 20142016, b) perusaha&ndadarrpen_elitian ini dapat diukur dengan
membagi total hutang dengan total aset:

manufaktur yang menyajikan laporan




Total Hutang mean dari variabel profitabilitas sebesar

Total Aset 0,132238 dan nilai standar deviasi dari
_ _. variabel proitabilitas sebesar 0,1134529.
Intensitas modal dalam penelltlanNilai minimum dari variabel

ini  disimbolkan  dengan CAPINT. - .
Intensitas modal dalam penelitian ini dapa{gveragsebesar 0,0662. Nilai maksimum

diukur dengan membagi aset tetap deng&ﬁ‘ri variabeleveragesebesar 0,8387. Nilai

Leveragg(LEV) =

total aset: mean dari variabel leveragsebesar
Aset Tetap 0,392288 dan nilai standar deviasi dari
Intensitas Moda'QAP'ND=Tnm] A<pt variabelleveragsebesar 0,1768269. Nilai

minimum dari variabel intensitas modal
Pengujian data dalapenelitian ini sebesar 0,0403. Nilai maksimum dari
menggunakan Uji Statistik Deskriptif, variabel intensitas modal sebesar 0,7966.
yang kemudian melakukan Uji AsumsiNilai mean dari variabel intensitas modal
Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji sebesar 0,341850 dan nilai standar deviasi
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan dari variabel intensitas moldasebesar
Uji Heteroskedastisitas. Sedangkan Uj),1587896. Nilai minimum dari varibel
Hipotesis dilakukan dengan Uji t, Uji F,tarif pajak efektif sebesar 0,0561. Nilai
dan Uji Koefisien DeterminasiAdjusted maksimum dari variabel tarif pajak efektif
R?). sebesar 0,4612. Nilai mean dari variabel
tarif pajak efektif sebesar 0,262958 dan

HASIL DAN PEMBAHASAN o o ) ) .
Statistik deskriptif adalah suatu metodé‘IIaI standar deviasi dari variahel tanii

yang berhubungan dengan pengumpuldtfiak efekiif sebesar 0,0680102.

dan penyajian data sehingga akan Uii Asumsi Klasik. Uji normalitas
memberikan  gambaran  menyelurubertujuan untuk menguji apakah telah
mengenai variabelariabel yang diuji terdistribusi normal atau tidak nya suatu
didalam penktian. data. Dalam penelitian ini uji normalitas

Uji statistik deskriptif dalam penelitian dengan metod®neSample Kolmogorev
ini dilakukan dengan tujuan untUkSmirnov Test Hasil uji normaias

memberikan gambaran atau deskripsi darrrilenunjukkan nilai  signifikansi  yang
suatu datg. [?lmana pember.lz?m gampa_r%ihat dari nilai asymp sig (2-tailed)
atau deskripsi data tersebut dilihat dari nilaiapesar 0 082 nilaasymp sigtersebut
rataratafnear),nilai tengah dan nilai lebih besar dari 0,05 (0,082 > 0,05).
maksimum, Q|Ia! minimum, .dan ”"a'_Dengan demikian dapat disimpulkan
standar deviasi. Nilai minimum darip,p 4 data terdistribusi secara normal dan
variabel ~ukuran perusahaan sebesgl.menunhi persyarataji normalitas.
25,2954. Nilai maksimum dari variabel Uji multikolinearitas merupakan
ukuran pe.rusahaan sebesar 33,1988. N”ﬁéngujian yang dilakukan dengan tujuan
mean dari ukurah .perusahaan _Se_bes%_rntuk menguji dalam model regresi apakah
28,466758 dan nilai standar deviasi daﬂardapat korelasi antar variabel independen
ukuran perusahaan sebesar 1.64063 ebas). Untuk menguiji Ui
Nilai minimum dari variabel profitabilitas ., ,isikolinearitas dapat dilakukan dengan
sebesar 0,0075. Nilai maksimum dafqinat nilai tolerance dan variance
variabel profitabilitas sebesar 0,5803. Nl|ai|nﬂation factor (VIF). Hasil uji



multikolinearitas menunjukkan bahwa0,241, intensitas modatdpital intensity
variabel ukuran perusahaan memiliki nilamemiliki nilai signifikan sebesar 0,821.
tolerance sebesar 0,948 dan nilai VIFKorelasiantar variabel independen (bebas)
sebesar 1,054, profitabilitas memiliki nilaidengan nilai unstandardized residual
tolerance sebesar 0,942 dan nilai VIFmemiliki nilai signifikansi diatas 0,05.
sebesar 1,061]everage memiliki nilai Maka dapat disimpulkan bahwa dalam
tolerance sebesar 0,944 dan nilai VIFmodel regresi tidak terdapat gejala
sebesar 1,060, intensitas modabhgital heteroskedastisitas.

intensity memiliki nilai tolerancesebesar  Analisis regresi linear berganda. Uji
0,983 dan nilai VIF sebesar 1,018regresiberganda dilakukan dengan tujuan
Berdasarkan hasil uji multikolinearitasuntuk menguji pengaruh atau hubungan
variabel ukuran peisahaan, profitabilitas, dua atau lebih varibel independen terhadap
leverage dan intensitas modalcdpital satu variabel dependen. Persamaan model
intensity tidak ada satupun yang memilikiregresi linear berganda yang diperoleh
nilai tolerance< 0,10 dan nilaivariance dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
inflation factor (VIF) > 10. Dengan v =0444-0,007%-0,101% + 0,079% - 0,022, + £&
demikian dapat disimpulkan bahwa tidalq) Dari persamaan regresi diatas dapat

terdapat multikolinearitas dalanmodel dilihat bahwa konstanta sebesar 0,444
regresi. menunjukkan bahwa apabila nilai
variabel ukuran perusahaan,

Uji autokorelasi merupakan pengujian

dengan tujuan untuk menguji apakah modal adalah nol, maka tarif pajak

dalam model regresi terdapat Korelasi gfeyiit akan memiliki nilai sebesar
antara kesalahan penganggu atau residual g 444 satuan.

pada periode sebelumnyal(t Dari hasil b) Koefisien regresi ukuran perusahaan

profitabilitas, leverage intensitas

uji autokorelasi diperoleh nilaDurbin- sebesari 0,007 menunjukkan apabila
Watson sebesar 1,976 terletak diantara Ukuran — perusahaan  mengalami
nilai dU dan nilai 4i dU (41 1,8045 = kenaikan satu satuan dan variabel

. independen lainnya konstan, maka tarif
2,1955), yaitu 1,8045 < 1,976 < 2,1955. pajak  efektif akan mengalami

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat penurunan sebesar 0,007 satuan.
disimpulkan  bahwa tidak terdapaic) Koefisien regresi prafabilitas sebesar

autokorelasi baik positif maupun negatif 10,101 menunjukkan apabila
dalam model regresi. profitabilitas mengalami kenaikan satu
Uji heterskedastisitasdilakukan  Satuan dan variabel independen lainnya

. - konstan, maka tarif pajak efektif akan
dengan tujuan untuk menguji apakah mengalami penurunan sebesar 0,101

terjadi  ketidaksamaan variance dari satuan

residual satu pengamatan ke pengamatgp Koefisien regresileverage sebesar
lain dalam model regresi. Berdasarkan 0,079 menunjukkan apabilkeverage
hasil pengujian heteroskedastisitas dengan mengalami kenaikan satu satuan dan
uii Sp e ar ma mémsnjulkancbahwa  variabel independen lainnya konstan,
varibel ukuran perusahaan memiliki nilai Mmaka I tarif Pajik efekkt)lf aléacr)l?g
signifikan sebesar 0,579, profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 0,

e satuan.
memiliki nilai signifikan sebesar O,324,e) Koefisien regresi intensitas modal

leveragemenmiliki nilai signifikan sebesar = sepesar-0,022 menunjukkan ap#a



intensitas modal c@pital intensity pengauh secara individual satu variabel
mengalami kenaikan satu satuan daddependen terhadap variabel dependen.
variabel independen lainnya konstanpengan tingkat signifikansi sebesar 5%
maka taT'f pajak efektif akan ,05) maka apabila nilai signifikansi <
mengalami penurunan sebesar 0,0 . e .

,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya

satuan.

untuk menunjukkan seberapa besddalah hasil uf

Tabel 1
Hasil Uji T
Coefficients*
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constan’[) 444 .083 5.338 .000
SIZE -.007 .003 -.162| -2.252 .025
1 ROA -.101 .043 -.169| -2.340 .020
LEV .079 .028 .206| 2.865 .005
CAPINT -.022 .030 -.051| -.726 469

a. Dependent Variable: ETR

Berdasarkan hasil uji t diatas variabelmerupakan pengujian dengan tujuan untuk
ukuran perusahaan, profitabilitas, damelihat seberapa besar kemampuan model
leverage masingmasing memiliki nilai dalam menjelaskan variasi variabel
signifikan < 0,05, sedangkan variabetlependen. Berdasarkan hasil uji koefisien
intensitas  modal c@apital intensity determinasi diperoleh nilaAdjusted R?
memiliki nilai signifikan > 0,05. sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa

Uji F merupakan model pengujiansebesar 9% variabdiarif pajak efektif
untuk menguji apakah seluruh variabeleffective tax rate dapat dijelaskan oleh
independen memiliki pengaruh secarmariabel ukuran perusahaan, profitabilitas,
simultan €&rhadap variabel dependenleverage dan intensitas modalcdpital
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%ntensity. Sedangkan sisanya sebesar 91%
(0,05) maka apabila nilai signifikansi <dijelaskan oleh variabel lain diluar model
0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknyaenelitian ini.
jlka > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil pengujian statistik dengan uji t
Berdasarkan hasil uji F diatas nilamenunjukkan bahwa variabelkuran
signfikansi sebesar 0,000 < 0,05.ak& perusahaan berpengaruh negatif dan
dapat disimpulkan bahwa ukurarsignifikan terhadaptarif pajak efektif
perusahaan, profitabilitadeverage dan (effective tax rateHasil penelitian sejalan
intensitas modalc@pital intensity secara dengan hasil penelitian yang dilakukan
bersamasama berpengaruh terhadap taridleh Richarson dan Lanis(200Evana
pajak efektif éffective tax rate Putri(2016) yang menunjukan bahwa

Uji koefisien determinagiAdjustedR?)  ukuran perusahaan berpengaruh signifikan



terhadap tarif pajak efektd{fective tax (2016) Ambarukmi dan Diana (2017), Liu
rate).Namun hasil penelitian ini tidak dan Cao (2007) yang menyatakan bahwa
sejalan dengan hasil penelitian yangtensitas modal tidak berpengaruh
dilakukan  olenh  Liu dan  Caoterhadap tari pajak efektif. Namun hasil
(2007),Handayani dan Yumsii{2016) penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
yang menunjukkan bahwa ukuramenelitian yang dilakukan oleh Putri dan
perusahaan tidak berpengaruh signifikabautania(2016), Evana Py#016) yang
terhadap tarif pajak efektiflasil pengujian menemukan bahwa intensitas modal
statistik dengan uji t menunjukkan bahwderpengaruh signifikan terhadap tarif pajak
variabelprofitabilitas berpengaruh negatif efektif. Hasil pengujian statistik dengan uiji
dan signifikan terhadafarif pajak efektif F menunjukkan ukuran perusahaan,
(effective tax rateHasil penelitian ini profitabilitas, leverage dan intensitas
sejalan dengan hasil penelitian yangiodal (capital intensity secara bersama
dilakukan oleh Putri dan Lautania (2016)sama berpengaruh terhadap tarif pajak
Rodriguez dan Arias (2012) yangefektif (effective tax rate

menunjukkan profitabilitas berpengaruh

signifikan terhadap tarif pajak efektif. KESIMPULAN

Namun hasil penelitian infidak sejalan Berdasarkan hasil pengujian data

dengan hasil penelitian yang dilakukar(Ijalam penelitian ini dapat disimpulkan:

- Ukuran perusahaarberpengaruh
oleh Ardyansah dan Zulakkha YanGsignifikan dan negatif terhadap tarif pajak

menyatakan bahwa profitabilitas tidakefektif. Ukuran perusahaan memiliki arah
berpengaruh signifikan terhadap tari pajakoefisien regresi yang negatif. Arah
efektif. Hasil pengujian statistik dengan ujikoefisien regresi negatif menunjukkan

tmenunjukkan bahwa variabdeverage bahwa semakin besar ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  dan signifikanmaka semakin rendah tarif pajak efektif

terhadapt.arif pajgk efgk_tif (affective tax perusahg?cr:ﬁt abilitas berpengaruh
rate).Hasil penelitian ini sejalan dengangignifikan dan negatif terhadap tarif pajak
hasil penelitian yang dilakukan olehefektif.  Profitabilitas memiliki  arah
Kurnia Putri (2017), Noor, Mastuki dankoefisien regresi yang negatifArah
Bardai (2008) yang menyatakan bahwkoefisien regresi negatif menunjukkan
leverage berpengaruhgsifikan terhadap bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas

tarif pajak efektif. Namun hasi penelitianperus"’lhaaln makaemakin rendah tarif

ini tidak sejalan dengan hasil penelitiar? ajak efle‘:ali;uef rggreuggrs:nnéaruh signifikan

yang dilakukan oleh Ardyansah danerhadap tarif pajak efektifeffective tax
Zulaikha (2014) yang menyatakan bahwgate).Arah koefisien regresi yang positif
leverage tidak berpengaruh signifikammenunjukkan bahwa semakin tinggi
trhadap tarif pajak efektiHasil pengujia  tingkat leverage perusahaan maka akan
statistik dengan uji t menunjukkan bahw&€makin —tinggi  taf pajak  efektf
variabelintensitas modétapital intensity perusahaan.

: o : Intensitas modal tidak
tidak berpengaruh signifikan terhadapf berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak

pajak efektif gffective tax rafeHasil efektif (effective tax rate Intensitas modal
penelitian ini sejalan dengan hasil yangnemiliki arah koefisien yang negatif. Arah
dilakukan oleh Handayani dan Yumsitkoefisien regresi negarif menunjukkan



bahwa semakin tinggi intensitawodal Handayani, Y. C & Yumsih, Siti2016
dalam suatu perusahaan maka semakin Chief Financial Officer Expert

rendah tarif pajak efektif perusahaan. Power, Chief Financial Officer
Keterbatasan dalam penelitian ini Political Power dan Karakteristik
yaitu: 1Penelitian ini hanya menggunakan Perusahaan Teasdap Tarif Pajak
periode penelitian selama tiga tahun, yaitu Efektif. Jurnal Bisnis & Ekonomi,
tahun 20142016, 2) Penelitian ini hanya Vol. 14, No. 2,0ktober 2016
menggunakan perusahaan manufakturLiu, Xing & Cao, Shujun. 2007
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Determinants of Corporate
sehingga belum mencakup keseluruhan Effective Tax RatesThe Chinese
jenis perusahaan yang ada. 3) Penelitian Economy, Vol. 40, No. 6
dilakukan hanya menggunakan empat NovembetDesember 2007, pp. 49
variabel independen, vyaitu ukuran 67
perusahaan, profitabilitadeverage dan Noor, Rohaya Md, MastukNor 6 azam &
intenstas modal ¢apital intensity. Bardai, Barjoyai 2008 Corporate
Adapun berikut saran yang dapat Effective Tax Rates: Study on
diberikan agar dapat diperhatikan dan Malaysian Public Listed
diperbaiki dalam penelitian selanjutnya, Companies Malaysian Acounting
antara lain: 1) Penelitian selanjutnya dapat Review Vol. 7, No. 12008
menambah periode pengamatan yang tiddkustika. 2017. Pengaruh Corporate Social
hanya terbatas selama tiga uah(2014 Responsibility, Ukuran
2016). 2) Memperluas sampel penelitian Perusahaan, Profitabilitas,
tidak hanya pada perusahaan manufaktur, Leverage, Capital Intensity dan

namun dapat menambah perusahaan lain Kepemilikan Keluarga Terhadap
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Agresivitas PajaklOM Fekon)yol.

Penelitian selanjutnya dapat menambah 4, No. 1, Februari 2017

atau menggunakan variabel independd?utri, Citra Lestari & Lautania, Maya

lainnya yangmemiliki pengaruh terhadap Febriyanti. 2016. Pengaruh Capital

tarif pajak efektif éffective tax rate Intensity, Inventory Intensity Ratio,

Ownership Structure dan
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UPAH RIIL DAN KESEMPATAN KERJA
DI INDONESIA DENGAN PENDEKATAN VECTOR AUTO REGRESIVE

REAL WAGES AND WORK OPPORTUNITIES IN INDONESIA WITHVECTOR
AUTO REGRESIVE APPROACH

Murtala, Amri, Chalirafi, dan Irham Iskandar
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Malikussaleh
E-Mail: tala.murtala@gmail.com

ABSTRAK
Upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja. Perbaikan upah
sangat penting untuk mendukung pembangunan. Perbaikan upah berarti peningkatan
pendapatan dan daya beli masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat akan
meningkatkan perimtaan akan barang dan jasa yang kemudian pada gilirannya secara
makro mendorong perusahaperusahaan untuk berkembang. Tujuan penelitian ini
adalahuntuk mengetahuberapa besar pengaruh upabh riil terhadap kesempatan kerja di
Indonesia Data yangdigunalan dalam penelitian ini adalah data seri wakelama
periode 1982015. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adabalel
Vector Auto RegressidWAR). Berdasarkan hasil estimasi kedua variabel yang dianalisis
yaitu kesempatan kerja dan wpaiil stasioner pada secound different dengan
menggunakan PhilipBerron.Dari kedua variabel yang dianalisis ternyata tidak terjadi
kointergrasi dalam jangka panjanidpah rill berpengaruh negatif terhadap kesempatan
kerja di Indonesia. Hal ini disebabkgeningkatan upah riil yang terjadi tidak diikuti
dengan peningkatan produktiytas yang sei
mendorong pengurangaermintaan akan tenaga kerja.

Kata kunci: Pendekataivector Autoregresiveerhadap Upah RilanKesempatan Kerja

ABSTRACT
Wages are one of the factors that influence employment opportunities. Wage
improvements are very important to support development. Wage improvement means an
increase in income and purchasing power of the people. Increased encbrthe
community will increase the demand for goods and services which in turn macro in turn
encourage companies to develop. The purpose of this study is to find out how much
influence real wages have on employment opportunities in Indofidsadata usd in
this study is time series data for the period 192015.The analytical method used in
this study is the Vector Auto Regression (VAR) m&#sed on the estimation results,
the two variables analyzed were job opportunities and stationary real iagesound
different from using Philip®erron. Of the two variables analyzed, it turns out there is
no caintegration in the long run. Real wages have a negative effect on employment
opportunities in Indonesiarhis is because an increase in real wades bccur is not
followed by a balanced increase in productivity, so an increase in real wages encourages
a reduction in demand for labor.

Keywords:Vector Autoregresive Approach to Real Wages and Job Opportunities



PENDAHULUAN Indonesia periode 1982015 dapat dilihat
Masalah ketenagakerjaan di Indonesipada Gambar 1:

sangat besar dan kompleks. Besar karer ;50000000
menyangkut jutaan jiwa tenaga kerja; 100000000 ettt
Kompleks karena masalah tenaga kerj 50000000 HHHHHHH
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi ole 0
banyak faktor yang saling berinteraks B> SS 38

o OO OO OO O O O
mengikuti polayang tidak selalu mudah untuk AR I

dirumuskan (Tobing, 2006).
Masalah utama pada bidangsumber : Dinas Mobilitas Penduduk dan Tenaga

Kerja Indonesia, (data diolah, 28)1

ketenagakerjaan yang dihadapionesiayaitu
keterbatasan kesempatan kerja, tingkatGambar 1. Perkembangan Tenaga Kerja
pertambahan angkatan kerja yang rétatggi, di Indonesia Periode 1982015
rendahnya tingkat upah dan produktifitas Gambar 1 mengilustrasikan perkemba
tenaga kerja, kesenjangan antar daerah baigan tenaga kerja di Indonesia. Pada tahun
dalam tingkat upah maupun penyerapan tena@880 tenaga kerja di Indonesia sebesar
kerja. Permasalahan ini tidak hanya dihadapr0.511.598 jiwa, terus meningkat higgatahun
secara regional, tetapi juga merupakan masalaB90. Pada tahun 1990, tenaga kerja di
nasional (Hasibuan, 200283 Indonesia mencad 89.794.936 jiwa,
Penciptaan kesempatan kerja dilakukakemudian pada tahun 1991 meningkat sebesar
dengan menumbuhkan dunia usaha melalQj53 persen atau menjadi 90.273.568 jiwa.
berbagai kebijakan antara lain di bidang Pada tahun 1992 jumlah tenaga kerja di
produksi, moneter, fiskal, distribusi, harga daindonesia kembali meningkat menjadi
upah, ekspor- impor, serta di bidang 91.230.888 jiwa, keadaan ini terus mengalami
ketenagakerjaan. Dengan demikian, setiggeningkatan tiap tahunnya samgahun 2002
pengambilan kebijakan di bidang perluasantenaga kerja di Indonesia mencapai
kesempatan kerja dan ketenagakerjaan patia4.631.968,00 jiwa. Pada tahun 2003
umumnya, selalu mempunyai dimensmengalami penurunan sebesar 11,94 persen
ekonomis politis. Problematika atau menjadi 92.142.064,00 jiwa. Kemudian
ketenagakerjaan juga mencakup masalgdada tahun 2004 tenaga kerja di Indonesia
pengupahan dan jaminan sosial, penetap&embali mengalami penurunan sebesar
upah minimum, syaragyarat  kerja, 85.268.624€00 jiwa atau 7,46 persen.
perlindungan tenaga Kkerja, penyelesaiaRerkembangan jumah tenaga kerja di Indonesia
perselisihan, kebebasan berserikat darngga tahun 2005 kembali meningkat dan
hubungan industrial, serta hubungan dapada tahun 2006 kembali mengalami
kerjasama internasional. Semuany@enurunan, namun demikian jumlah tenaga
mengandung dimensekonomis sosial dan kerja di Indonesia seiring waktu berjalan
politis. Dengan kata lain, masalahdengan kondisi pertambahaen@uduk yang
ketenagakerjaan tersebut mmeunyai multi semakin meningkat serta kondisi ekonomi
dimensi, cakupan luas dan sangat kompleks.yang semakin membaik maka jumlah tenaga
Indonesia cukup berhasil dalamkerja di Indonesia juga semakin meningkat
menurunkan angka kelahiran dan kematiayaitu pada tahun 2015 mencapai 135.541.032
secara berkesinambungan. Namun, hal ijiva.
justru berdampak pada pertumbuhan penduduk  Bagi pengusaha, upah dipandang
usia kerja yang jauh lebih cepat daripadaebagai beban biaya sehingga mendorong
pertumbuhan penduduk secara keseluruhampengusaha untukbertindak rasional, yaitu
(Ananta,2003. Perkembangatenaga kerja di dengan menetapkan upah sama dengan nilai



marginal product of labor Namun dengan | s

adanya kebijaksanaan pemerintah  yan( :imos i
menuntut pengusaha untuk memperhitungka @@@@@@o;“;];«iljwwﬁ
Kebutuhan Fisik Minimumpekerja dalam | 7~ "7 "° T e T

menetapkan upah telah menyebabkan tingkgh
upah rataata pekerja meningkat, karena
sekarang upah yang diterima sebagian pekeggambar 2. Perkembangan Upah Riil di

mber : BPS Indonesia, 2016

lebih tinggi dari nilai marginal product yang IndonesiaPeriode 19862015
dihasilkannya.
Kebijakan Upah Minimum Regional Gambar 2 menggambarkan bahwa

ini seringkali mendatangkankritk dari Perkembangan upah riil di Indonesia
kalangan pengusaha. Karena  dalafmenunjukkan perkembangan yang semakin
kenyataannya tingkat produktifitasme”ingkat secara signifikaMulai dari tahun
kebanyakan pekerja masheradadi bawah 1981, upahriil di Indonesia sebesar Rp. 20.000
tingkat upah minimum, maka penetapan UMPRer bulan hingga tahun1990 upah riil di
lebih dipandang sebagai pertambahan biayadonesa meningkat menjadisebesar Rp.
produksi. Jalan keluar yang ditempunht10.000 per bulgrkemudian pada tahun 1990
pengusaha unku menjamin kelangsungan Meningkat menjadi Rp. 120.000 per
usahanya adalah menaikkan harga jual prodélannya. Pada tahun 1992 upah riil di
atau melakukan  pengurangan jum|a,1{1donesia kembali meningkat menjadi
penggunaan tenaga kerja. Kedua alternafitp-140.000 per bulannya, keadaan ini terus
tersebut mempunyai konsekwensi terhaddpengalami peningitan tiap tahunnya sampai
tenaga kerja. Keputusan para pengusaha unt@pun 2009 upabh riil di Indonesia mencapai Rp.
menaikkan harga jual prodidkan mengarah 1.200.000 per bulannya. Kenaikan ini terus
kepada inflasi, dan itu berarti bahwaderiadi hingga tahun 2015. Seiring dengan terus
sebenarnya upah riil yang diterima pekerjgheningkatnya inflasi maka upah ril juga ikut
tidak naik. Di sisi lain, bila jalan keluar yangmeningkat. Dimana upah riil tersebut adalah
ditempuh pengusaha adalah melakukan PHWPéh bulanan terendah dengan waktu kerja 7

terhadap sebagian pekerja, maka itu beraf@m sehari atau 40 jam seminggu bagi sistem
terjadi pengangguran kerja 6 hari dan 8 jam atau 40 jam seminggu

o _ bagi sistem kerja 5 hari seminggu.

i Upah mnlmum . pertama  kali Pentingnya penelitian ini dilakukan
diperkenalkan di Indonesia pada awal tahuﬂntuk melihat guncangan yang disebabkan
197Qan, dan pada tahap _akhlr tahun 1980 0, tingkat upabhriil terhadap guncangan
seiring  dengan bgrbaga| perubahan. qala%sempatan kerja dengan menggunakan model
pasar tenaga .ke.rja per.nah upah minimuig, 2 mis dengan measukkan unsur waktu pada
berubah menjadi penting. Dalam _paru}%etiap periode, dalam kebanyakan peneltian
pertama tahun 1998  pemerintah o yahyly analisis ini lebih banyak dilakukan
meningkatkan upah minimum riil lebih dar'dengan model statis, sehingga tidak dapat

dua kali lipat. Dalam paruh kedua tahun 1'99%elihat guncanga suatu variabel terhadap
an secara nominal upah minimum masih terys, apel lainnya

meningkat tetapi dalam hitungan riil
k.en.aik:cmnya kec.ill?%ahkan.pada tahun 1998 mengetahui guncangan tingkat upah riil
nilai rlll'upa'h minimum jatuhcukup besar terhadap guncangan kesempatan kerja di
karera tingginya inflasi pada tahun tersebandonesia.

akibat  krisis ekonomi ~yang melanda Manfaat penelitian ini adalah sebagai

Indonesid?e_rkembangan” upah - riilperiode bahankajian ilmiah tentang kesempatan kerja
19802014di Indonesia dilihat pada Gambar Zkhususnya yang berkaitan dengan upah.

Penelitian ini  bertujuan  untuk



Sebagai bahan masukan bagi para pengambddikit satu jam. Dalam golongan ini juga
keputusan untuk menyelesaikan masaldiermasuk mereka yang selama seminggu
ketenagakerjaan khususnya dalam penciptaaabelum pencacahan tidak melakukan
lapangan kerja yang berkaitan dengapekerjaan atau bekerja kurang satu jam, tetapi
kebijakan upah. Sebagai tambahan informasiempunyai pekerjaan tetap, namun searent
bagi siapa saja yang iimg melakukan mereka tidak bekerja karena sakit, mogok dan
penelitian lebih lanjut tentang masalalaini lain (BPS, 1999 : 32).
ketenagakerjaan. Secara khusus suatu permintaan
Secara teori, kesempatan kerja dapatenggambarkan jumlah maksimum tenaga
diartikan sebagai suatu lapangan kerja atderja yang dipergunakan oleh pengusaha untuk
semua jenis pekerjaan yang tersedia di manigpekerjakan pada setiap kemungkinan tingkat
tenaga kerja untuk mencari nafkah gunapah dalam jangkaaktu tertentu. Permintaan
memenuhi kebutuhan dipnya. tenaga kerja oleh pengusaha dapat dilihat
Djojohadikusumo (2000 : 27) membuatdalam jangka pendefshort run)dan jangka
definisi kesempatan kerja adalah jabatan yarganjang (long run). Dalam jangka pendek
timbul baik di dalam maupun di luarpengusaha lebih cenderung untuk menambah
perusahaan sebagai akibat adanya investasi danaga kerja apabila ingin meningkatkan
pertumbuhan penduduk serta angkatan kerjaplioduksinya.  Dalam  jangk panjang
satu pihak akan mempengaruhi masaladtecenderungan perusahaan untuk
pengangguran dan perluasan kesempatan kerjgenggantikan ke arah penggunaan input yang
Di samping itu kesempatan kerja dapat jugeelatif lebih murah. Jumlah tenaga kerja yang
diartikan sebagai jumlah penduduk yangliminta, baik dalam jangka pendek maupun
bekerja atau orang yang sudah memperolelalam jangka panjang mempunyai hubungan
pekerjaan. Semakin banyak orang yang bekenj@gatif dengan tingkat upah.
semakin luas kesempatan kerja (Esmara, 2002 Menurut Conné| (2009 : 133)
. 134). perubahan di dalam permintaan tenaga kerja
Kesempatan kerja  mengandunglapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
pengertian lapangan usaha atau kesempafagrmintaan terdapat hasil produksi (output)
yang tersedia untuk bekerja akibat dari suatgang dihasilkan oleh tenaga kerja, produksi
kegiatan  ekonomi, dengan  demikiartenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang tersedia
kesempatan kerja mencakup lapangagi pasar tenagéerja, dan harga dari sumber
pekerjaan yang sudah diisi dan kesempatalaya lainnya (barang substitusi).
kerja juga dapat ditikan sebagai pertisipasi Upah secara terminologi berarti
dalam pembangunan (Sagir, 2004 : 52pendapatan buruh yang diterima dari majikan
Berdasarkan definisi dari kedua uraian di atdeaarena ia dipandang telah melakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa kesempatgmekerjaan (Soepomo, 2002 : 152). Dari
kerja merupakan jumlah penduduk yangengertian di atas maka ada beberapadmady
berpartisipasi dalam pembangunan denganenyebabkan diberikan upah kepada
melakukan sesuatu pekerja dan menerima seseorang. Pertama : upah didapat karena
hasil dari pembangunan tersebut. adanya jasa yang telah diberikan seseorang
Definisi  kesempatan kerja ataukepada pemilik objek pekerjaan sesuai dengan
golongan penduduk yang bekerja menuryiekerjaan (Kadsapoetra, 200: 93). Kedua :
Sensus penduduk pada tahun 1980 dan tahupah didapat karena seseorang telah
1990 adalah mereka yang selama seminggoelalukan pekerjaan yang seharusnya
sebelum pencacahan melakukan suatililakukan atau tidak melakukan pekerjaan,
pekerjaan dengan 1ksud memperoleh karena dispensasi bagi pekerja yang sakit atau
pendapatan dengan waktu bekerja palingerhalangan dengan alasan yang dapat diterima



baik oleh majikan, hal ini terdapat dalamtu berbagai jenis barang tersebut sangat
Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 198kerbeda kepentingannya dalam hidup manusia.
tentang pdindungan upah (Tim penyusunAda yang sering dibeli konsumen, seperti
Depnaker RI, 1996 : 21 Pasal 5 Ayat (1) Hurufhakanan, pakaian dan sewa rumah. Ada pula
a). yang pembelian ke atasnya tidak terlalu sering
Dewan Penelitian Pengupahardilakukan misalnya membeli rumah dan mobil,
Nasional, menyatakan bahwa upah adalatau melancong ke luar negeri. Perbedaan ini
suatu penerimaan sebagai suatu imbalan damenimbulkan efek yang berbeda kepada
pemberi kerja kepada kepada penerima kerkesjahteraan masyarakat sekiranya harga
untuk suatu pekerjasatau jasa yang telah danbarangbarang tersebut menjadi bertambah
akan dilakukan berfungsi sebagai jaminatinggi. Masalahmasalah yang baru saja
kelangsungan kehidupan yang layak bagliuraikan ini menimbulkan kesulitan dalam
kemanusiaan dan produksi dinyatakan atawsaha untuk menunjukkan tingkat perubahan
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkamargaharga yang berlaku di dalam suatu
menurut suatu persetujuan, undamglang perekonomian ai tahun ke tahun. Ini
atau peraturan dan dibakan atas dasar suatuselanjutnya menyebabkan upah rill dari tahun
perjanjian kerja antar pemberi kerja darke tahun sukar untuk dihitung.
penerima kerja (Handoko, 2005 : 118). Setiap negara biasanya
Menurut undangindang No. 33 menggambarkan perubahan hahgaga di
Tahun 1947, tentang pembayaran gantialam perekonomiannya dengan menciptakan
kerugian ke pada buruh yang mendapandeks harga yaitu suatu indeks yang
kecelakaan berhubung dengan hubungan kerfaemberikan gandran tentang tingkat rata
Pasal 7 Ayat (a) dan (b) yang dimaksud dengaata dari perubahan harparga dari waktu ke
upah adalah : waktu. Salah satu dari indeks harga tersebut
a. Tiap pembayaran berupa uang yangdalahindeksHarga Konsumer(IHK). Indeks
diterima oleh buruh sebagai gantiharga ini dapat digunakan untuk menaksir upah

pekerjaan. riil para pekerja dari tahun ke tahySukirno,
b. Perumahan, makanan, bahan makan%lz. 352)

dan pakaian dengan percuma, yang .
nilainya ditaksir menurut harga umum Ferdinan (2011) mengatakan faktor

di tempat itu faktor yang secara nyata mempengaruhi

Menurut Prisono (2006 : 79) upah atagpenyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera
gaji dapat dipandang sebagai imbalan atdarat Tahun 2002010 adalah pengeluaran
balas jasa kepada para pekerja terhadap outpemerintah dan besarnya Produk Domestik
produksi yang telah dihasilkan, sedangkaRegional Bruto (PDRB) yang berpengaruh
upah minimum adalah upah terendah yangositif. Sedangkan upah riil berpengaruh
telah diperhitungkan sebagai dasar pemberi@egatif terhadap penyerapan tenaga kerja.
upah yang seharusnya dapat mencukupi unt§lementara ituNazamuddin (1998) tingkat
digunakan sebagai biaya kelangsungan hid@gngangguran di suatu tempat berkorelasi
pekerja itu beserta keluarganya sesuai denga@gatif dengan tingkat upah di tempat tersebut,
tingkat kebutuhannya (Kartasapoet@f)07 : sehingga suatu daerah atau negara yang tingkat
158). upamya relatif tinggi, di sana terdapat

Dalam ekonomi terdapat berbagapengangguran yang renddtenaikkan tingkat
jenis barang dan jasa. Dari tahun ke tahutpah, dengan demikian tidak semestinya
mereka mengalami kenaikan/perubahan harg@rdampak pada naiknya angka pengangguran.
yang tidak seragam. Ada yang mengalami Di sisi lain Nindya dan | Wayan
kenaikan harga yang tinggi dan ada yan@@014) bahwa upah riil secara signifikan
kenaikan harganya relatif lambat. &mping berpengaruh negatifterhadap penyerapan



tenaga kerja. Kenaikan Upah riil akan Hipotesa yang diuji adalahoH b1 = 0
menurunkan Penyerapan Tenaga Kerj@dmenunjukkan adanyanit root atau data tidak
Berbeda dengan penelitian yang dilakukastasioner)danH byi 0. Madalah nilai i
oleh Setiya (2013) variabel wupah riilPP. Jika nilai probabilitas PP lebih besar
berpengarubpositif dan signifikan terhadap dibandingkan dengan tingkat pengujian alpha

penyerapan tenaga kerja dengi# %. maka hipotesa &ang menyatakan data terdapat
unit root ditolak berarti datdime seriesadalah
METODE stasioner, demikian juga sebaliknya. deyarkan

Data yangdigunakandalam penelitian nasi| yjiunit root dari Tabel 1 dapat dijelaskan
ini adalah data seri waktu untuk periode 19883nwa pada tingkat signifikansi 5 persen,
I 2015. Metode analisis yang digunakan dalaariabel upah rill (UR) dan kesempatan kerja
penelitian ini adalah vector autogression (k) memiliki nilai probabilitas PP lebih kecil

(VAR). Sebelum sampai pada analisis VARygyi tingkat pengujianalpha 5 persenpada
terdapat beberapa langkah estimasigyakan |secound differeratau 1(0).

digunakan dalam analisis, ini yaitu terdiri dari:
1. Uji stasioneritas data dan derajaPenentuanLag Optimal

integrasi Dalam penetapdiag optimal digunakan
2. Penentuan panjarigg nilai darilikelihood ratio(LR), final prediction
3. Uji kausalitaggranger error (FPE), Akaike information criterion
4. Estimasi VAR " (AIC), Schwarz information criterior(SIC),
5. Variance Decomposition

dan HannarQuin criterion (HQ). Adapun

KK, =a+3 bKK_ +3 bJUR. +e panjanglag optimal yang dipilih berdasarkan

= i= kriteriakriteria di atas ditunjukkan pada TaBel
Dimana : Tabel 2
KK = Kesempatan Kerja Panjang Lag Optimal Berdasarkan
UR = UpahRuiil Beberapa Kiriteria
lag LogL LR FPE AIC  SC HQ

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Stasioneritas/Akar Unit (Unit Root Tes}
Pengujianstasioneritasnerupakan tahap awal
sebelum melakukan estimasi modéme
series. Data time series yang langsung
dianalisis akan menimbulkaspuriousdalam 3 -928.72 12.69* 2.26e+22*37.13* 57.76* 57.34*
hasil karena dalawariabel tersebut seringkali
mengandunginit root Oleh karena itu perlu Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
dilakukan uji unit root untuk melihat

-1060.11 NA 3.10e+25 64.37 64.46 64.40

=

-944.42 210.35 3.56e+22 57.60 57.87 57.69

-936.78 12.95 2.87e+22 57.38 57.83 57.53

kestasioneran datime seriesPenguijianunit Berdasarkan Tabel Rriteria LR dan
root testdilakukan dengan metodehilips- FPE, AIC, SC dan HQ memilitag order 3.
Perron(PP) Dengan demikian dalam penelitian panjang
Tabel 1 lag optimal yang akan dipakai adalkty 3.
Uji Akar Unit dengan Philips-Perron
Probabilitas Uji Kointegrasi (Cointegration Tesk
Hasil uji kointegrasi dilihat dengan

Variabel D?ftfz r 1th Level membandingkan nildrace testanmaxeigen
ence  Difference test dengan nilaicritical value Hasil uji

KK 0.0000 01789 1,0000 kointegrasi dapat dilihat pada Tal3el

UR 0.0000 0,1337 0,9736
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019




Tabel 3
Hasil Uji Kointegrasi
Hypothesizec Trace 0.05
Critical

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Value Prob.**

None * 0.627615 38.9596t 25.872 0.00

At most 1 0.175327 6.36134€¢ 12.517 0.41

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 201

dikatakan terintegrasi pada derajat 2 atau 1(2).
Selanjutnya estimasi VAR akan dilakukan
pada second differencedengan variabel
endogen DDKK dan Cholesky Ordering
DDUR Y DDKK sebagai

)

Persamaan..........ccccovvvvennnn. 1

Vector Autoregression Estimates

DDKK
Dari Tabel 3 menujukkan bahwa hasil
pengujian ternyata tidak terjadi kointegrasi DDKK(L) 1 396190
Analisis Granger Causality (0.20576)
Analisis  kausalitas menunjukkan [ 6.78556]
hubungan sebab akibat. Untuk mengetahui
karakteristik hubungan kausalitas tyai DDKK(-2) -0.516275
perubahan suatu variabel yang lebih (0.33416)
berpengaruh terhadap variabel yang lain [-1.54500]
diperlukan Granger causality test Untuk '
mengetahui hasil uji kausalitas dapat dilihat DDPKK(-3) -0.021707
pada Tabel 4. (0.19158)
Tabel 4 [-0.11331]
Granger Causality Test DDUR(-1) 1716994
Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob. (14.6278)
UR does not [1.17379]
Granger Cause DDUR(-2) -18.91750
KK 34 6.59548 0.004+
(19.8429)
KK does not [0.95337]
Granger Cause '
UR 34 0.675720.516¢ DDUR(-3) 4.582129
. 17.5102
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 ( )
[0.26168]
Dari hasilGranger causality tegpada
Tabel 4 dapat dijelaskan, UR memiliki c 12297440
kausalitas satu arah dengan KK, artinya upah (6513920)
ril cocok digunakan sebagai variabel bebas dan [ 1.88787]
kesempatan kerja sebagai variabel terikat. '
Analisis Vector Autoregression Estimates R-squared 0.951448
Sebagaimana telah diuraikan agj. r-squared 0.939309
sebelumga bahwa terdapat dua variabel
F-statistic 78.38511

penelitian stasioner padaecond

yang

difference sehingga seluruh variabel dapaSumber : Ha;il Pengolahan Data, 2019

beri

K



Dari persamaaf secara parsiahpah kesempat asekeiiji,
rill berpengaruh negatif terhaddesempatan v ar i ab el
kerjadi Indonesigada periode pertama, begityp e r i o d e

ril
vari abi

upah
kedua

i $@ment ar a
adal

ah n
itas

juga pada periode kedua upah rill masidi j el askamtal &l sreantpaat an ker
berpengaruh negatif terhadap kesempatane ndi r i sebesar 97,83 perse
kerja di Indonesia, artinya apabila terjadv ar i ab el upah riil sebesar

guncangan terhadap peningkatan upah rifier ikoedtei ga variabilitas kese
maka kesempatan kerja akan mengaladii j el askarmtal ke sreantpaat an ker
penurunan dan begitu jugabaliknyaHalini s endi r i sebesar 97,66 perse

disebabkan peningkatan upah riil yang terjadi ar i a b e |
denganpereai thg k &kteasre ppud awchu ket a ryit alsi | i
dijel asakan keempr at a
sebesar
vari abel

tidak diikuti

yang seimbang, sehingga peningkatan upah tile r | a
mendorong pengurangan permintaan akdner j a
sementar a

tenaga kerja.

Nilai R square sebesar 0,9
menunjukkan bahwa upah rill  mampu
menjelaskan kesempatan kerja sebesar

persen dan sisanya 5 persen lagi dijelskan oléah

variabel lainnya diluar model peneltian ini.

Analisis Variance Decomposition

Vari ance
perkiraan tentang seberapa besar kousii
suatu variabel terhadap perubahan variabel

upah riil

sendiri

dar i

i tu

gpersen.

&SIMPULAN

b.

itu

sendiri dan variabel lainnya pada beberapa

periode mendatang.

Tabel 5
Variance Decomposition

c.
me nu rkqarr@rrapkla@ gub sgkioRiR@ustri besar dan

Variance
Decompositior
of DDKK:
Period S.E. DDKK DDUR
1 2838612 100.000( 0.00000I
2 4847961 97.8636' 2.13630:!
3 6289431 97.6667: 2.33326!
4 7073692 97.5040 2.49592i
5 7451087 96.5375: 3.46247!
6 7609198 95.2449! 4.75504:
7 767204€ 93.8885:6.11146:
8 7755015 92.166717.83323I
9 7904401 90.149019.85094.
10 8125281 88.0392111.9607-
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
Dar i Tabel 5
pada periode pertama

kesempatan

Upah rill berpengaruh  terhadap
kesempatan kerja sebesar 95 persen dan
sisanya 5 persen lagi dijelskan oleh
variabel lainnya diluar model petiah ini.
Upah rill berpengaruh negatif terhadap

d enengedigkans i tkésémpatan kerja di Indonesiblal ini

disebabkan peningkatan upah riil yang
terjadi tidak diikuti dengan peningkatan
produktiytas yang
peningkatan upah riil mendorong
pengurangan permirda akan tenaga
kerja.

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka
ada beberapa rekomendasi yang perlu
diperhatikan, seperti:

Diharapkan kepada pemerintah supaya
tiap tahun mampu memeprtahankan upah

minimum  tenaga  kerja  dengan

mempertimbangkan kemampuan
perusahaan sehingga tidak terjadi
pemutusan hubungan kerja (PHK),

sehingga daya konsumsi tenaga Kkerja
yang menerima upah dengstandar upah

rill tidak mengalami penurunan.
Diharapkan kepada pemerintiidonesia
supaya dapat menstabilkan inlafi baik
darai sisi deman maupun suplay, misalnya
dengan mengeluarkan peraturagan
mengenakan sanksi kepada paelaku
yang menaikkan atamenurunkan harga
atau tingkat upah tanpa sepengetahuan
pemerintah
Mengingat

sangat terbatasnya

sei

sebesar P

upah

mb a n

1nenengphedplamenenyerap tenagapkeriai t a s

ker | a -rditjae MaKa |gebaiknya peshptiany pemegintah

lebih diarahkan pada pengembangan
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FAKTOR PENENTU PRODUKSI PERIKANAN LAUT TANGKAP
DI KABUPATEN ACEH JAYA

DETERMINANTS OF MARINE FISH CAPTUREPRODUCTION
IN ACEH JAYAREGENCY

Reza Septian Pradana
Fungsional Statistik Ahli BPS Kabupaten Aceh Jaya
Jalan Banda AceMeulaboh Km 152, Keutapang, Calang, Aceh Jaya
E-mail: reza.sp@bps.go.id

ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untukmenganalisis pengaruh jumlah kapal motor, jumlah
perahu motor, jumlah perahu tanpa motor, dan alat penangkapan ikan terhadap produksi
perikanan laut tangkap di Kabupaten Aceh Jaya. Penelitia menggunakan analisis
regresi linier berganda. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)
Kabupaten Aceh Jaya dengan periode 200&7. Hasil estimasi menukan bahwa
jumlah kapal motor, jumlah perahu tanpa motor, dan alat penangkapan ikan secara
signifikan berpengaruh positif terhadap produksi perikanan laut tangkap sedangkan
jumlah perahu motor tempel secara signifikan berpengaruh negatif terhadap produksi
perikanan laut tangkap. Dengan demikian, diperlukan ketersediaan armada dan alat
penangkapan ikan laut yang memadai guna meningkatkan produksi perikanan laut
tangkap di Kabupaten Aceh Jaya.

Kata kunci: fungsi produksi, perikanan laut tangkap, regreset berganda
ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of inboard motorboat number, outboard
motorboat number, nonpowered motorboat number,and fishing tackle number to
production of marine fish capture in Aceh Jaya Regency. The secondary data sourced
from the Statisticand Oceanic and Fishery Service of Aceh Jaya Regency over the period
20082017 were used and analyzed using the multiple regression analysis. The study
found that the number of inboard motorboat, nonpowered motorboat, and fishing tackle
have positively iftuented the production of marine fish capture while outboard
motorboat have negatively influented the production of marine fish capture. This findings
suggest that to increase the production of marine fish capture in Aceh Jaya Regency, it
needs adequatéshing fleet facilities.

Keyword:production function, marine fish capture, multiple regression



PENDAHULUAN pantai Barat Aceh cukup besar dan
Kabupaten Aceh Jaya merupakan salahenjanjikan untuk  dikelola  dan
satu kabupaten di Provinsi Aceh yanglimanfaatkan bagi kesejahteraan
memiliki potensi pengembangan usahmasyarakat.

perikanantangkap. Berdasarkan informasDengan  produksi yang meningkat,
dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKPpemenuhan gizi dan protein hewani dari
Kabupaten Aceh Jaya, wilayalallupaten konsumsi ikan seharusnya dapat dinikmati
hasil pemekaran dari Kabupaten Acetoleh penduduk Kabupaten Aceh Jaya.
Barat ini merupakanbagian pantai barat Namun, berdasarkan data Survei Sosial
dan daratan kepulauan sumatera yarigkonomi Nasional (Susenas) BPS,
membentang dari barat ke timur mudlari  proporsi rataata konsumsi kalori pe
kaki Gunung Gerutee (perbatasan dengankapita sehari kelompok barang ikan/
Aceh Besar) sampai ke Cot Palengdang/ cumi/ kerang penduduk Kabupaten
(Perbatasan Aceh Baratlengan pamng Aceh Jaya masih tergolong sedikit, yakni
garis pantai sejauh 221,95mkdan luas sebesar 81,65 kcal atau hanya 3,90 persen
wilayah kewewenangan laut sebesatari ratarata konsumsi kalori per kapita
2.718.50 krA Kabupaten Aceh Jayasehari kelompok makanan penduduk
memiliki 42 pulau kecil. Seia itu, 53 dari Kabupaten Aceh Jaya.091,87 kcal).

172 desa di Kabupaten Aceh JayAda beberapa penyebab rendahnya
merupakan desa pesisiremiran pesisir konsumsi  kalori masyarakat yang
Kabupaten &Aeh Jaya merupakan wilayahbersumber dari kelompok barang ikan/
yang termasuk ke dalam zona sembilamdang/ cumi/ kerang ini, yaitu ketersediaan
atau zoa Samudera Hindia (Nasruddinjenis ikan yang diminati oleh masyarakat
2009). dan harga ikan itu sendiri yang
Pengembangan subsektor perikanamenyebabkan tidak smia masyarakat
khususnya pikanan laut tangkap padadapat mengonsumsi ikan tersebut.
daerah  potensi  perikanan  seperBerdasarkan data hasil Survei Sosial
Kabupaten Aceh Jaya ini perlu dilakukanEkonomi Nasional (Susenas) BPS, rata
Selain mampu menopang perekonomiarata pengeluaran per kapita sebulan untuk
Kabupaten Aceh Jaya, subsektor irkelompok barang ikan/ udang/ cumi/
berperan dalam pemenuhan kebutuhderang penduduk Kabupaten Aceh Jaya
pangan dan gizi masyarakat. Berdasarkaahun 2017 cukup bas bahkan lebih
data dari nas Kelautan dan Perikanartinggi dari kelompok paepadian, yakni
(DKP) Kabupaten Aceh Jaya, produkssebesar Rp 78.360. Selain itu, Nasruddin
tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceli2009) mengatakan bahwa otpnsi
Jaya mengalami kenaikan 10,27 persesumberdaya perikanan yang terkandung di
pada tahun 2017 apabila dibandingkawilayah perairan Kabupaten Aceh Jaya
dengan produksi tangkapan ikan laut padaikup tersedia namun pemanfaatan
tahun 2016. Pada tahun 2016, produksumberdaya lebitbanyak di manfaatkan
tangkapan ikan laut mencapai 4.578 toaleh kapakapal di luar Kabupaten Aceh
sedangkan pada tahun 2017 mencap#ya, kondisi ini disebabkan oleh
5.048 ton. Hal ini membuktikan bahwaterbatasnya armada penangkapan yang
potensi perikanan tangkap di perairatidak sesuai untuk menjangkau daerah



penangkapanHal ini jelas memengaruhilain di daeah tersebut terdapat ikan yang
produksi tangkapan ikan laut di Kabupatemelimpah sepanjang tahun, alat tangkap
Aceh &ya, baik kuantitas maupun kualitaglapat dioperasikan dengan mudah dan
termasuk keragaman jenis ikan. sempurna, lokasi tidak jauh dari pelabuhan
Adanya prmintaan ikan tentunyasehingga mudah dijangkau oleh perahu,
bermakna positif bagi pengembangadan keadaan daerahnya aman (tidak bisa
perikanan. Namun, tuntutan pemenuhadilalui angin kencang dan bukadaerah
kebutuhan ikan akan diikuti oleh tekanamadai yang membahayakan).

eksploitasi sumber daya ikan yang semakidntuk menunjang pemanfaatan potensi
intensif. Agar sumber daya ikan dapaperikanan laut dibutuhkan sarana dan
dimanfaatkan secara berkelanjutan, saldtiasarana yang memadai. Salah satunya
satu langkah yang dapat dilakukan adala#flalah armada penangkapan, yakni perahu/
melakukan pengkajian stok/ produkskapal yang langsung digunakan dalam
perikanan atuk mengetahui potensi lestarPPerasi - penangkapan  ikan/bingganair

dan upaya terbaik guna meningkatkaﬁinnya/tanaman air. Adapun Kklasifikasi
produksi perikanan. perahu atau kapal penangkapan ikan menurut

Proses produksi baru bisa berjalan biIgementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)

persyaratan yang  dibutuhkan dapaﬁaitu perahu tanpa motor, perahu motor

dipenuhi dan persyaratan ini lebih diken ;)Efl’fanml;anpuar:.zjnli:;' wilavah operasi
dengan nama faktor produksi (Daniel J Y P

, gfishing ground di laut berkembang dari
2002). Dalam perikanan tangkap, fakto . L
‘perairan dekat pantai hingga laut lepas. Zona

produksi yang dibutuhkan minimal terdi”penangkapan disesuaikan dengan kondisi
dari sumberdaya (layt) tenaga kerja 5,4, penangkapan. Semakin besar ukuran
(nelayan) dan modal (perahu/kapal dan algét qari sebuah armada perkapalan maka
tangkap). Ketiga faktor produksi tersebujrarak ataupun daerah operasi
merup_akan sesuatu yang mutlak harysspnangkapanmy akan semakin jauh dari
tersedia. pantai.Tabel 1 Daerah Operasi Penangkapan

Widodo (2006) menyatakan bahwavienurut Kondisi Armada Penangkapan

kegiatan penangkapan dilakukan oleh Jalur

berbagai jenis usaha perikanan, baik Penangkapan

perikanan skala kecil, biasanya terbatas (1) (2)

hanya pada tempat terdekat tempat Jalurl Kapal nelayarn

pendaratan sampai, maupun skala besa(0-3 mil dari Pantai) tradisional dan kap3

seperti perikanatrawl yang menangkap di tanpa motor

laut (Ginting, 2010). Daerah penangkapar Jalur| | Kapal motor tempel <
! (3-6 mil dari Pantai)] 12 meter atau < 6T

ikan (ishing ground merupakan suatu [Jzurn Kapal Motor < 60 GT

daerah perairan yanggilinakan sebagai | (6-12 mil dari

tempat pelaksanaan kegiatan penangkaparfantai)

atau dapat dikatakan juga sebagai daeratPaur!ll Kapal Motor < 200 GT

. . (12-200 mil dari
yang diduga terdapat kumpulan ikan. Suatu Pantai)

perairan  disebut  sebagai  daeralig;mper :SK Menteri Pertanian No. 392999
penangkapan ikan yang baik apabila dalam Ginting (2010)

memenuhi beberapa persyaratan, antara

Peruntukan




Untuk mempermudah usaha nelayan dalaammada penangkapan ikan dan alat
menangkap ikan, nelayan juggpenangkapan ikan tidak sea signifikan
menggunaka alat penangkapan ikan.berpengaruh terhadap produksi ikan.
Adapun standar klasifikasi dalam statistik Berdasarkan  pemikiran  diatas,
alat penangkapan ikan di laut terdiri dardliperlukan suatu analisis untuk mengetahui
pukat tarik frawl), pukat kantongsgine faktor produksi yang memengaruhi hasil
ned, pukat cincin purse seing jaring tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceh
insang ¢ill net), dan jaring angkatift net). Jaya. Manfaat dilakukannya analisis ini
Beberapa  penelitian terkait adalah dapat igunakan sebagai bahan
perikanan  tangkap sudah banyakertimbangan pemerintah dalam membuat
dilakukan.Secara umum, hasil penelitiarkebijakan terkait pengembangan subsektor
yang dijadikan rujukan dalam penelitiarperikanan agar mampu meningkatkan
ini, yakni Suharso dkk (2006), produksi perikanan laut tangkap di
Dwihendrosono (2009), dan Widyatama&abupaten Aceh Jaya.
(2013) menunjukkan bahwa armada Hipotesis yang digunakan dalam
penangkapan ikan dan alpénangkapan penelitian ini adalah faktor produksi
ikan secara signifikan berpengaruljumlah kapal motor, perahu motor tempel,
terhadap produksi ikan. Sebaliknya, hasperahu tanpa motor, alat tangkap)
penelitian yang dilakukan oleh Rizwanperpengaruh positif terhadap produksi
Ichsan, dan Ratna Aprilla (2011) dartangkapan kan laut di Kabupaten Aceh
Bangun (2018) menunjukkan bahwalaya .

METODE modernisasi alat tangkap ikan sertaacar

Data yang digunakan dalampenangkapannya tidak ditingkan baik
penelitian ini adalah data sekunder berugautu maupun jumlahnyamaka nelayan
data time seriesjumlah kapal motor, akan sulit menjangkau perairgerairan
perahu motor tempel, perahu tanpa motgpotensial yang sangat luas dan jauh
jumlah alat penangkapan ikan, dan nilgaraknya dari pantai termasuk perairan
produksi penangkapan ikan laut tahuZEE IndonesiaHal ini pun didukung oleh
20082017. Data bersumber damlitikasi hasil penelitian yang Hikukan oleh
BPS fAKabupaten Ac e hWidyataypna (2018) yamg nmemyignguikan
dan Database Dinas Kelautan dabahwa jumlah kapal motor, perahu motor
Perikanan  Kabupaten Aceh Jayaempel, perahu tanpa motor, dan alat
Penentuan periode tahun 262817 penangkapan ikan secara signifikan
mempertimbangkan ketersediaan data patlarpengaruh terhadap produksi perikanan
instansi terkait. tangkap. Dengan demikian, faktor

Menurut Suharso (2006)emahnya produksi/ variabel bebagang digunakan
permodalan dan palatan yang dimiliki dalam penelitian ini yaitu jumlah kapal
oleh nelayamengakibatkapotensi lestari motor, perahu motor tempel, perahu tanpa
sumberdaya perikanan yang melimpamotor, dan alat penangkapan ikan.
akan sangat lamban untuk dapat dikelokdemudian, variabel dependen dalam
dan dimanfaatkan secara optimal. Begitpenelitian ini yaitu produksi tangkapan
pula jika motorisasi perahu/kapal dankan laut.



Jenis perahu tanpa motor yangengaruh faktor produksi terhadap
dicakupdalam penelitian ini dibatasi padgproduksi. Fungsi Cobbouglass
perahu robin dan sampan. Hal indiperkenalkan oleh Charles W. Cobb
dikarenakan data jenis perahu lainnya yangelalui artikel A Theory of Production
berkesinambungan pada periode 200®ada tahun 1928 (Soekartawi, 1990).
2017 tidak tersedia. Namun demikian, Fungsi CobkDouglass adalah suatu
kedua jenis perahu ini masih dapafungsi atau persamaan yang melkaat
mewakili penggunaan perahu tanpa motaua atau lebih variabel, terdiri dari variabel
di Kabupaten Aceh Jaya karenalependen atau variabel yang dijelaskan (Y)
berdasarkan data armada penangkapdan variabel yang menjelaskan (X).
ikan tahun 2017 dari Dinas Kelautan dadaesron dan Fathorozi (2003) dalam
Perikanan Kabupaten Aceh Jaya, peralmenyatakan bahwa produksi merupakan
robin dan sampan merupakan kedua jensil akhir dari proses aktivitas ekonomi
perahu tanpa motor yang paling banyak (9%engan memanékan beberapa input.
persen) dan sering digunakaleh nelayan Dengan kata lain, produksi merupakan
laut di Kabupaten Aceh Jaya. Dengakombinasi dari berbagai input (faktor
demikian, perkembangan jumlah keduaroduksi) untuk menghasilkan
jenis perahu tanpa motor ini dapabutput/produk (Sutanto, 2005). Hubungan
mewakili perkembangan jumlah perahunput dan output disebut dengdactor
tanpa motor secara keseluruhan dRelationshipFR).

Kabupaten Aceh Jaya. Secara sistematik, fungsi Caobb
Selain itu, alat penangkapan ikarDouglas dapat dituliskan sebagai berikut:

yang di@kup dalam penelitian ini dibatasi¢cy | & & 8 & Q

pada beberapa jenis alat penangkapan ikan, n

. L . W w Q
yakni pukat cincin, pukat pantai, jaring
ikan, dan jaring udang. Selain keterbatasdtersamaan diatas daat diubah menjadi
data yang tersedia, pada tahun 20aentuk linier  berganda  dengan
kontribusi keempat jenis alat penangkapafenggunakan  transformasi  logaritma
ikan ini sudatcukup besar yakni sekitar 74natural  sehingga persamaan tersebut
persen dari total alat penangkapan ikamenjadi )
yang tersedia di Kabupaten Aceh Jayd. B aE T a& E 1 a&
Dengan demikian, perkembangan jumlah -
keempat jenis alat penangkapan ini puketerangan:
sudah dapat menggambarkarY = produksi atau variabel yang
perkembangan jumlah alat penangkapan dipengaruhi oleh faktor produksi X
ikan secam keseluruhan di KabupaterX = faktor produksi atau variabel yang

Aceh Jaya. memengaruhi Y
Metode analisis yang digunakari;J, b = parameter yang a
dalam penelitian ini adalah analisis regre$/ lahan (ikrebanae term

linier berganda. Analisis regresi linier

berganda digunakan untuk membentuk  Dengan demikian, model yang akan
model fungsi produksi Cobb Douglasgligunakan dalam penelitian ini adalah
sehingga dapat diperolehinformasi sebagai berikut:






